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: Dr. Masiyan, M.Ag

: Akbar Imanuddin, S. Th. 1., M.Ud

Alamat Fak. Ushuluddin dan Studi Agma
UIN STS Jambi Bapak Dekan

JI. Raya Jambi-Ma. Bulian Fak. Ushuluddin
Simp. Sungai Duren di-

Muaro Jambi JAMBI

Kepada Yth.

IGuIRr puin

NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persayaratan yang berlaku di Fakultas Ushuluddin UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara M. Yogi Sandra dengan judul “Tradisi
Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah Pengobatan dan Perlindungan (
Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi)” telah dapat
diajukan untuk dimunagasyahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Strata Satu (S.1) Jurusan (lImu Al-Qur’an dan Tafsir) pada fakultas
ashuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/lbu, semoga

rmanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa, atas perhatiannya kami

15 J@U]S;

capkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Pembimbing | Pembimbing |1

/
Dr. I\/I Ag Akbar Imanuddin, S. Th. I., M.Ud
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“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan hina dina"( Q.S.Gafir [40] :60).
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi

'Tim Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang Dan Diklat Kementerian

ama R, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta:Kementerian Agama, 2019), 689.

ifudin Jambi
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Al-Qur’an yang merupakan petunjuk bagi umat Islam, meniscayakan
terjadinya interaksi antara manusia dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Interaksi ini pada
S akhirnya menimbulkan berbagai macam sikap penerimaan masyarakat baik yang
= (ﬂ?lakukan secara individu mapun kelompok terhadap Al-Qur’an. Salah satu
o contohnya adalah tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai wasilah pengobatan
Q& f* d&n perlindungan di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi.
C
C

Bunpuig oydi
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=. Hizb Al-Siraj merupakan zikir yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an, hadist
dan do’a-do’a para ulama yang dijadikan amalan wajib di Pondok Pesantren Darul
Arifin dan diyakini mampu menjadi wasilah pengobatan dan perlindungan dari
berbagai macam bahaya bagi pengamalnya. Atas dasar ini, penelitian yang penulis
lakukan mengkaji tentang tata cara pelaksanaan, pemaknaan dan pengaruh
pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku santri Pondok Pesantren Darul Arifin.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dan masuk kedalam
kategori penelitian lapangan (field research). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
proses rangkaian, pemaknaan dan pengaruh dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj
yang dilakukan oleh Santri Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi.

nuade

Kata Kunci: Hizb Al-Siraj, Wasilah, pengobatan dan perlindungan
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PERSEMBAHAN

Bismillahirrohmanirrohim

Kupersembahkan skripsi ini kepada:

[ PYINS NIN 1w 1dID 3DH &

%Ayahku Muhammad Ali dan Ibundaku termulia dan tersayang Rohana yang

2 telah berjasa mendidik dan membesarkanku dengan penuh kasih sayang dan

selalu memberi semangat dan do’a yang tidak pernah putus untuk putra-putrinya.
Sehingga berhasil dalam menuntut ilmu dan kehidupan ini.

Kepada Kakak-kakakku terkasih yang selalu menyemangatiku untuk sentiasa kuat
dan semangat dalam menyelesaikan pendidikan di UIN STS Jambi.
terimakasih atas segalanya.

Untuk guru-guruku di Pondok Pesantren di mana pun berada yang telah
memberiku ilmu dan wawasan yang tak terhingga kepada anak didiknya, yang
selalu memberikan do’a terbaik untuk para santrinya.
kepada para guru-guruku semoga Allah senantiasa memberimu kesehatan.

igepada Abati Zainul Arifin dan Umi Arma Mareta tersayang panutan bagi saya

a

untuk selalu semangat dalam menuntut ilmu.

Terima kasih kepada abati dan umi yang senantiasa membimbing, menyemangati

DILUBIS|

dan mendo’akanku dalam menjalani pendidkan di UIN STS Jambi.

Semoga abati dan umi selalu diberikan kesehatan.

SISAIUN

;:';;Sahabat-sahabat di Pondok Pesantren Darul Arifin yang selalu menyemangati,

t menghiburku dikala sedih serta memotivasiku untuk kembali bangkit.

Teman-teman seperjuangan IAT Angkatan 2017 yang tak pernah sungkan
memberikan pertolongan semasa kuliah di UIN STS Jambi.

Sekali lagi kuucapkan terimakasih atas segalanya yang tiada mungkin dapat

gferlukiskan dengan selembar kata persembahan. Semoga Allah SWT membalas

r

segala kebaikan, Aamiin Ya Rabbal "Aalamiin
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KATA PENGANTAR

I

= Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa mencurahkan

™

Eé}hmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
iﬁ(ripsi yang berjudul “Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah
I%éngobatan Dan Perlindungan (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren
Darul Arifin Jambi)” Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian
persyaratan untuk memperolen gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan alam yakni
baginda Rasulullah Saw. semoga kita termasuk dalam golongan umatnya yang
mendapat syafaat di akhirat kelak. Aamiin.

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, tentunya tidak terlepas dari
motivasi, saran dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan rasa
penuh hormat penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:
Dr. Masiyan, M. Ag. selaku Wakil Dekan | Bidang Akademik Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dan
sekaligus dosen pembimbing skripsi | yang senantiasa meluangkan waktu dan
dengan sabar memberikan bimbingan, semangat, inspirasi Serta wawasan
pengetahuan kepada penulis baik dalam perkuliahan maupun dalam
penyusunan skripsi ini.

Akbar Imanuddin S. Th. 1., M. Ud selaku dosen pembimbing skripsi 1l yang
selalu menyediakan ruang untuk memberikan ilmu, motivasi, arahan, saran
dan bimbingan kepada penulis selama proses penulisan skripsi.

Prof. Dr. H. Su'aidi Asyari, MA., Ph.D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

Dr. Rofigoh Ferawati, SE, M.EI., Dr. As ad Isma, M.Pd dan Dr. Bahrul Ulum,
S. Ag., M. Ag. selaku Wakil Rektor I, Il dan 11l UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi.
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Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. Edi Kusnadi, S. Ag., M. Phil. selaku Wakil Dekan Il Bidang Administrasi
Umum Perencaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. M. led Munir, M. Ag., M. Hum. selaku Wakil Dekan Ill Bidang
Kemahasiswaan dan Bidang Kerjasama Luar Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dr. Bambang Husni Nugroho, M. H.I. selaku Ketua Jurusan Iimu Al-Qur an
dan Tafsir

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, yang telah mendidik penulis dari awal bangku perkuliahan
hingga saat ini.

Seluruh jajaran pengelola civitas akademika Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

. Bapak kepala perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
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Transliterasi untuk te’ marbutah ini ada dua macam:
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Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah/h/ contoh:

Arab Indonesia
a Salah

31 ya Mir’ah

Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah,

maka transliterasinya adalah/t/. contoh:

| Arab \ Indonesia
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sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LA 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Al-Qur’an sebagai mukjizat yang abadi dan kitab samawiyyat yang

térakhlr diturunkan kepada manusia yang mulia Nabi Muhammad Saw, berisikan

ol

pgraturan-peraturan untuk kehidupan, solusi bagi permasalahan-permasalahan
)%éng dialami dan obat bagi penyakit yang diderita oleh ummatnya.? Al-Qur’an
Igr'%erupakan kitab suci yang banyak memiliki keutamaan-keutamaan diantaranya
adalah sebagai mukjizat terbesar Rasulullah Saw, sastra terbaik sepanjang zaman,
tidak ada sedikitpun mengandung keraguan di dalamnya, pedoman hidup umat
Islam dan membacanya merupakan suatu ibadah yang berpahala.’

Berinteraksi dengan Al-Qur’an merupakan pengalaman yang sangat
berharga bagi seorang muslim, pengalaman tersebut bisa direalisasikan melalui
lisan, tulisan, maupun perbuatan, baik yang bersifat pemikiran, pengalaman
emosional maupun spiritual. Bahkan pengamalan interaksi dengan Al-Qur’an bisa
direalisasikan dalam beberapa bentuk kegiatan, seperti membaca, memahami dan
menafsirkan ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an bukan hanya dalam ruang lingkup sebagai
Eﬁcaan wajib bagi umat Islam, tetapi juga untuk memenuhi segala bentuk
k@butuhan umat Islam dalam kehidupannya. Al-Qur’an bukan hanya teks yang
terbaca namun juga teks yang dijadikan sebagai medium atau wasilah untuk
menUJu sesuatu yang dinginkan, termasuk dalam wilayah pengobatan, penenang
jiWa, pelindung dari hal-hal yang buruk, pengembangan sains dan lain sebagainya.
g Pada zaman Rasulullah Saw Al-Qur’an dijadikan media penyembuhan
gényakit dengan cara melakukan rugyah lewat surat Al-Fatihah, begitu juga
@/%)ngan membacakan surah Al-Mu awwizatain untuk melindungi diri dari hal-hal
yang buruk seperti sihir.

*Muhammad Ali Al-Shabuni, Al-Tibyan Fi Ulumil Qur’an,(Jakarta, Darul Al-Alamiyyah,
20’16) 5-22.

3. *|brahim Eldeed, Be A Living Qur’an: Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Al-Qur’an
délam Kehidupan Sehari-hari. Diterjemahkan dari buku aslinya yang berjudul “Be A Living
Qpr an” oleh Faruk Zaini, ( Jakarta: Lentera Hati, 2009), 43.
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(LSPJ‘ a ) iy 15,005 sl i35
“Dari Abu Sa’id Al-Khudri Radhiyallahu ‘anhu berkata: dahulu saat kaml
singgah dalam sebuah perjalanan ada seorang wanita yang berkata: pemimpin
kami terkena sengatan, sementara tidak ada orang disekitar kami. Apakah
diantara kalian ada yang bisa meruqyah? Kemudian berdiri seorang laki-laki
yang kami tidak pernah tahu kalau dia bisa meruqgyah, dan pergilah bersama
wanita itu merugyahnya. Dan sembuh, kemudian memerintahkannya untuk
memberi kambing sebanyak 30 ekor dan memberi minum kami dengan air
susu. Saat lelaki tadi kembali, kami berkata kepadanya: apakah engkau mahir
meruqyah atau pernah merugyah? Dia berkata: tidak, aku hanya merugyahnya
dengan membaca ummu al-Kitab. Kami berkata: janganlah kalian melakukan
sesuatu sampai kita mendatangi atau bertanya kepada Nabi, saat kami tiba
dimadinah dan menceritakan kejadian ini kepada Rasulullah beliau bersabda:
tidaklah dia mengetahui kalau itu adalah rugyah, sekarang bagilah dan beri
aku satu bagian”. (HR. Al-Bukhari)

a’s/

,qu;“*mcemymyg\@\muL(rLﬂju;mL;.p 6.5\ PR
NE aiw‘ Ul ek F (0 g 58 by 5 (Gl g 3T ) 5 el A 54 y)w

(Lﬁ)\’u)‘ ampl) s SN S ek sdes 2 1}95‘ 3 g3 i"‘:‘b PEREY; i skl
“Dari Aisyah r.a. bahwasannya Nabi saw, jika hendak menuju kasurnya setiap
malam, maka beliau mengumpulkan kedua telapak tangannya, kemudian
beliau meniupkan di keduanya seraya membaca qul huwallahu ahad, qul
a’udzu birabbil falag dan qul a’udzu birabbin nas, lalu beliau mengusapkan

kedua tangannya kepada tubuhnya yang dapat beliau jangkau, yakni beliau

SOW NIONS uonofull NDLO e uosinuad 'uniodo) uounsnAuad ‘Yoiw| DAIDY uDsiNUad "uDi JBua:

)

|0|£

J

IQUIDT UIPPEIDS DUDYL UDUYNS JO ASIDAIUN IILIDF| BIDIS

.

L

*Abdullah Muhammad bin Ismail, Shahih Al-Bukhari ,( Beirut, Darul Al-Kutub Al-
iyyah, 2010), 1067.
Ibid, 948
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memulai di atas kepala dan wajahnya dan bagian depan tubuhnya, beliau
melakukannya sebanyak tiga kali” (HR. Al-Bukhari)

— Peristiwa ini mengindikasikan bahwasanya, prilaku dalam rangka
hﬁémfungsikan Al-Qur’an diluar kapasitasnya sebagai teks telah terjadi pada masa
RJasquIIah, yang mana secara semantis surah Al-Fatihah tidak memiliki korelasi
CIéngan penyakit tetapi difungsikan di luar makna semantisnya, tetapi berdasarkan
é&:umsi adanya fadhilah dari unit-unit tertentu atas teks Al-Qur’an.® Praktek yang
f'e)lah dilakukan oleh Rasulullah Saw tentunya terus bergulir ke generasi
setelahnya dan sampai ke generasi saat ini dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring perkembangan zaman, ditemukan berbagai macam model respon
dan juga apresiasi terhadap Al-Qur’an yang dilakukan oleh umat Islam. Umat
Islam mayoritasnya dalam kehidupan sehari-hari telah melakukan interaksi
dengan Al-Qur’an. Interaksi tersebut, baik dilakukan dengan cara membaca
semata-mata hanya sekedar ritual ibadah, membaca untuk memahami dan
mendalami Al-Qur’an, hingga model pembacaan untuk mendatangkan kekuatan
magic yang digunakan untuk pengobatan, perlindungan dan lain sebagainya.’

Terkait tradisi pembacaan unit-unit tertentu dari Al-Qur’an yang
éﬁ’fungsikan sebagai penolak sihir, pelancar urusan, pemudah datangnya rezeki,
péngasm pelaris jualan, pengobatan, perlindungan dan lain-lain di kalangan
F.’_Dndok Pesantren disebut dengan Hizb. Hizb sendiri merupakan kumpulan doa-
(a‘ba atau ayat-ayat dari Al-Qur’an yang disusun oleh seorang ulama yang
fgésyhur, yang mana tata cara pembacaanya dilakukan dengan aturan dan waktu
t‘é;rtentu.8
_ Melalui tradisi pembacaan unit-unit tertentu dari Al-Qur’an yang disebut
@/%)ngan Hizb merupakan salah satu bentuk dari ibadah, dan hal ini bisa
r‘ﬁendekatkan seorang hamba dengan sang maha pencipta yang maha kuasa atas

®*Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi AIQur’an (Metodologi Penelitian
ving Qur an dan Hadist), ( 'Yogyakarta: Teras, 2007), 3-4.

’Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, ( Yogyakarta: Idea Press
gyakarta 2017), 103.

®Busrodin, Analisa Filologis Naskah Hikayat Seh Abdulkadir (Perpustakaan Museum
karta Yogyakarta , Universitas Gadjah Mada, 1965), 285.
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alanya Sehingga hamba tersebut merasa terlindungi dari berbagai macam
pényaklt dan hal-hal yang buruk.’

Alll

Di kalangan pondok pesantren ada beberapa Hizb yang terkenal seperti
@Zb Al-Syifa’, Hizb Nahdhatul Wathan, Hizb Al-Kafi, Hizb Al-Bahr, Hizb
%j—rbathiyyah, Hizb Al-Nashar, Hizb Al-Barr, Hizb Al-Bayumi, Hizb Al-Ghazali,
Hizb Futuh, Hizb Andarun dan Hizb Al-Siraj.
f Fenomena ini ditemukan di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi, di mana
|5i5ndok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang
mengajarkan beranekaragam disiplin keilmuan agama Islam yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Hadist yang disampaikan kepada santri.’® Para santri diajarkan
bagaimana memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran yang terdapat di
dalam Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin
dilakukan setiap malam jum’at, sabtu dan minggu setelah shalat tahajjud pada
pukul 03:30. Hizb Al-Siraj yang diamalkan oleh santri Pondok Pesantren Darul
Arifin adalah karangan syeikh Muhammad Siraj bin Abdullah Umar bin Abdul
Qahhar. Hizb Al-Siraj berisikan kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an, Hadist dan do’a
p/(a?ra ulama’. Hizb Al-Siraj sendiri dibawakan oleh Dr. KH. Zainul Arifin.
M Ed,M.A. yang beliau dapat langsung dari anak pengarang Hizb Al-Siraj yaitu
S¥6Ikh Mahmud Ibnu Siraj sewaktu mencari beberapa sanad hadist termasuk
ganad wirid. Hizb Al- -Siraj yang didapatkan oleh Dr. KH. Zainul Arifin.
ﬁA: Ed,M.A. diijazahkan langsung oleh anak syeikh Muhammad Siraj yaitu syeikh
Mahmud Ibn Siraj di kediamannya yang berada di Misfakh Mekkah yang
sekarang pindah di Ka’kiyad Mekkah.'*
5; Santri Pondok Pesantren Darul Arifin terlebih dahulu diberikan ijazah oleh
Br. KH. Zainul Arifin. M.Ed,M.A. setelah mendapatkan ijazahan baru diizinkan
éﬂuk mengamalkan Hizb Al-Siraj. Dalam praktek pembacaannya Hibz Al-Siraj

b}

—

3 °Khadzig, Islam dan Budaya Lokal (Belajar Memahani Realitas Agama Dalam
Masyarakat) (‘Yogyakarta: Teras, 2009), 26.

% ®Mastuhu, Dinamika Pesantren Dan Madrasah, (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN

Wali Songo , 2002), 86.
c “Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara dengan Penulis. 15 Apri
2&21 Kabupaten Muara Jambi.
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acakan secara bersama-sama. Adapun tujuan dari kegiatan pembacaan Hizb Al-
aj yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Darul Arifin diharapkan
mberi dampak yang baik bagi para santri maupun lingkungan pondok

antren

;r‘zg'g\ ‘§>|x|¢.’3, K

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
hadap kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri Pondok

santren Darul Arifin dengan judul, “Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai

] VB, raoy

Wasﬂah Pengobatan dan Perlindungan” (Kajian Living Qur’an di Pondok
Pesantren Darul Arifin Jambi ).
B. Permasalahan
Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj? Pokok masalah ini lebih jauh dapat dirumuskan
dalam beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Apa itu tradisi pembacaan  Hizb Al-Siraj dan bagaimana tata cara

pelaksanaannya

N

Bagaimana pemaknaan santri Pondok Pesantren Darul Arifin terhadap tradisi
pembacaan Hizb Al-Siraj

. Bagaimana pengaruh pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku santri
Pondok Pesantren Darul Arifin

Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah, tuntas, tidak terlalu luas

N DIWO[S| SIS

rg_elebar, dan tepat pada sasaran pokok pembahasan, maka dalam penelitian ini
éenulis fokuskan dengan membatasi pembahasan, tentang apa itu Hizb Al-Siraj
d?an tata cara pelaksanaan pembacaannya, pemaknaan santri Pondok Pesantren
@grul Arifin terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj serta pengaruh tradisi
b‘@mbacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku sehari-hari santri dengan memberi
jgdul skripsi “Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah Pengobatan dan
]?érlindunagn” (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi )

'2 Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara dengan Penulis. 15 Apri
1 Kabupaten Muara Jambi.
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan secara umum diusahakan untuk
ngetahw bagaimana tradisi pembacaan tradisi Hizb Al-Siraj sebagai wasilah
ngobatan dan perlindungan. Lebih khususnya penelitian ini ditujukan:
Untuk mengetahui apa itu tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dan mengetahui
bagaimana tata cara pelaksanaan pembacaannya
Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan santri terhadap tradisi pembacaan
Hizb Al-Siraj

@l

1 O r_)L,!_;_(‘zg'g\ ‘§>|HL.V_ Q9

IC

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj
terhadap prilaku sehari-hari santri
Adapun beberapa manfaat dari penelitian yang penulis lakukan, di antaranya
ialah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan keilmuan
dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta dapat menjadi salah satu referensi
bagi peneliti lainnya dalam meneliti fenomena di masyarakat tentang respon
masyarakat terhadap hadirnya Al-Quran dalam kehidupan.
fé Manfaat Praktis
{?‘ Adapun manfaat praktis dari penelitian yang penulis lakukan ini dapat
rﬁembantu meningkatkan kesadaran dan memotivasi masyarakat atau para santri
Pondok Pesantren Darul Avifin akan pentingnya membaca dan mengkaji Al-

Qﬁr’an, supaya dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap bacaan Al-Qur’an.

Egz Kerangka Teori

_ 1. Tradisi

% Secara etimologi kata tradisi mengandung suatu pengertian adat kebiasaan
t%f n-temurun yang masih di jalankan di masyarakat.® Sedangkan secara
érmlnologl tradisi merupakan kesamaan benda material dan gagasan yang berasal

q_ﬁri masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum dihancurkan atau dirusak.

Fradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa lalu.

“Dendy Sugono Dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
dldlkan Nasional Jakarta: Jakarta, 2008), 1543.
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mun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara
kébetulan atau disengaja.’* Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota

Al

masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun
térhadap hal yang ghaib atau keagamaan.

: Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan di Pondok Pesantren
f)'arul Arifin sudah dilakukan dari awal berdirinya pondok pesantren sampai
sekarang Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dijadikan sebagai kegiatan yang wajib
diikuti oleh semua santri, tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dilaksanakan pada
setiap hari Jum’at, Sabtu dan Minggu setelah shalat tahajjud pada pukul 03:30
WIB.

Mengamalkan Hizb Al-Siraj tidaklah sembarangan, para santri diberi izin
untuk mengamalkan Hizb Al-Siraj dengan syarat mendapatkan ijazah terlebih
dahulu dari Dr. KH. Zainul Arifin. M.Ed,M.A. setelah mendapatkan ijazahan
baru diizinkan untuk mengamal Hizb Al-Siraj. Praktek pelaksanaan pembacaan
Hibz Al-Siraj dibacakan secara berjama’ah yang dipimpin oleh bidang
ubudiyyah. Sedangkan, tujuan dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj yang
dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Darul Arifin diharapkan memberi

giampak baik bagi para santri maupun lingkungan pondok pesantren.
0 2. Wasilah

)

3‘ wasilah atau tawassul berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna
( .mendekatkan diri dengan suatu perantara.™

Sedangkan menurut istilah yang dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi
wasilah ialah mengambil perantara untuk mencapai suatu yang dituju. Tujuan
ersebut tidak akan tercapai melainkan melalui perantara yang betul.*®

Jadi, wasilah atau tawassul dapat diartikan sebagai mendekatkan diri

NS JO Al AN ¢

jkepada Allah melalui perantara yang mana perantara tersebut memiliki nilai,
gderajat dan kedudukan yang agung di sisi Allah yang dijadikan sebagai

_;_*'perantara agar do’a dapat terkabulkan .

“piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69.

'* Yusuf Al-Qardhawi, Fusul Fil Agidah Baina Salaf Wa Khalaf, (Kaherah:Martabah
hbah 2004), 483.

Iquuor L;ngﬂu.\@g e]Vle)



IQUIDT DYINS NIN Wzl oduo) undodo jniuaq wWojop Ul SNt DAJOY Yrunjas Noio uop

IQUIDI D

a3 yNiun A

uads

3. Living Qur’an

Secara etimologi kata Living Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu

fiiving dan Qur’an. Kata Living sendiri berasal dari bahasa Inggris yang

<

ﬁ)ﬂemiliki makna ganda. Pertama berarti “yang hidup” dan kedua berarti
T:f;-‘menghidupkan”. Maka, Living Qur’an penjelas ini dapat ditarik dua makna

féekaligus mengenai makna Living Qur’an, yaitu Al- Qur’an yang hidup dan
“menghidupkan Al- Qur’an."’

<
)

Yl

IC

Sedangkan secara terminologi, Living Qur’an dapat diartikan sebagai
sebuah disiplin keilmuan yang mengkaji Al- Qur’an dari aspek realitanya,
praktik, dan gejala-gejala muncul di masyarakat. Gegala-gejala tersebut berupa
benda, prilaku, nilai, budaya, tradisi, dan rasa.'®

Berdasarkan penjelasan ini dapat ditarik kesimpulan bahwasanya Living

Qur’an merupakan sebuah disiplin keilmuan yang berupaya mengkaji fenomena-
fenomena atau gejala-gejala yang timbul dari interaksi masyarakat dengan Al-
Qur’an yang berupa budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku
hidup masyarakat.

Arti penting dari kajian Living Qur'an merupakan paradigma baru dalam
goengembangan kajian Al-Qur’an kontemporer, sehingga studi Al-Qur'an bukan
{Ifjanya dalam ruang lingkup kajian teks saja. Namun, kajian Living Quran,
?nerupakan kajian tafsir yang menitik beratkan pada respon dan tindakan
Anasyarakat terhadap kehadiran Al-Quran.®
E Kajian Pustaka

_0 Penelitian tentang pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri

-:Pondok Pesantren Darul Arifin merupakan penelitian yang tergolong dalam

Q o "
_kategori Living Qur’an. Diantara karya ataupun buku-buku yang telah mengkaji
%fenomena dan resepsi masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur’an dalam praktek
“kehidupan adalah:

YAhmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis(Ontologi, Epistemologi, dan
iologi), (Darul Al-Sunnah: Jakarta, 2019), 20-22.

*® Ibid 20-22
“Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur'an & Tafsir, (Bandung: CV. Pustaka Setia,

2415), 32.

nIDZDYPY]

LU
(0¢]

,
-



Ul SI|NE DAJDY Yrun|as NoLo uop uoinBoqas Y 0AUDQIaC

ndodo jnuaqg wojop

J

oyINg NIN Wizl oduoy

I Of

v TV
NIOONAVE VHYHL NYHIS
0 CIN MVIG SYLSHINNT

JOY UG

ad "you| oA

(

>
O
-

synuad 'uniodoj

uo

1A

5 A

DNs uoNoful

J

IUDouUaU

S DD Uoywn

HINS4o AJis

10 YOH ®

. |

-

. Buku
Dalam kajian ini terdapat beberapa buku yang dapat dijadikan tinjauan

A pustaka dalam melakukan penelitian, di antaranya:

1L QAC

a. “Wawasan Al-Qur’an tentang dzikir dan doa’ M.Quraish Shihab,buku ini

1S NIf

;}berisikan tentang dzikir yang di dalamnya juga terdapat pembahasan masalah

S"wirid, selain itu juga membahas masalah doa dan shalawat. Dalam pembahasan

%Wil’id disini mencakup bilangan wirid menurut pendapat para ulama, disamping

Qitu juga membahas tentang zikir pagi dan petang. Adapun yang dimaksud zikir
disini ialah zikir secara umum.

b. Samudra Al-Qur’an yang ditulis Farid Essac dijelaskan bahwasanya ada
sebagian orang yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai jimat untuk
menjauhkan diri dari penyakit atau kekuatan jahat, dan lebih spesifik lagi ayat
yang berisi do'a Nabi Nuh ketika akan menaiki kapalnya, ia pampang di kaca
mobil depan dalam perjalanan Chicago sampai Jakarta dengan tujuan untuk
memberikan perlindungan bagi pengemudi dan para penumpangnya. Bukan
hanya itu, di rumah-rumah mewah negara muslim memajang ayat-ayat Al-
Qur'an seperti ayat kursi, supaya rumahnya aman.?

g c. Kehebatan dan Keampuhan Hizb yang dituliskan oleh Abdullah Afif
\OThalfurl Dalam buku ini dijelaskan tentang kehebatan dan keampuhan hizb-
‘hIZb ada 14 hizb yang disebutkan didalam buku ini seperti Hizb Nashr, Bahr,
ﬁ]khfa Ghazali,Jailani Al-Baghdadi, Yamani, Autad, Khafiy, Barqi, Nawawi,
;Hikmah, Lathif, Ta’awwudz Wad-Difa’ dan Bukhari*
:2 Tesis, Skripsi dan Jurnal

Dalam kajian ini terdapat beberapa tesis, skripsi dan jurnal yang dapat
Jadlkan tinjaun pustaka dalam melakukan penelitian, di antaranya:
a. Tesis yang ditulis oleh Uswatun Hasanah dengan judul, “Pembacaan Hizb
ahdlatul Wathan karya Tgkh. M.Zainuddin Abdul Majid (Analisis Fonetik)”

S huouy| sz

*°Farid Essac, Samudra Al-QurAn. Diterjemahkan dari buku aslinya “The Qur'an: A
inner’s Guide” oleh Nuril Hidayah (Yogyakarta: Diva Press, 2007), 42.
*'Abdullah Afif Thaifuri , Kehebatan dan Keampuhan Hizb, (Surabaya: Ampel Mulia,
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~yang membahas tentang fenomena keanekaragaman bunyi bacaan Hizb
Nahdlatul Wathan karya Tgkh. M.Zainuddin Abdul Majid.??
~b. Skripsi yang berjudul “Tarekat Syadziliyah Dan Hizbnya” yang dituliskan

i

N A1

(ﬁoleh Sa’adanil Jannah yang berupaya menjelaskan tentang tokoh Syadziliyah

-‘jdan ajarannya tentang hizb yang merupakan amalan dan tarekat Syadziliyah ini.

S"Dengan memfokuskan kepada perkembangan sosio kultular pada pengikut

fi:tarekat Syadziliyah dan pada aspek perkembangan dan ajarannya.”®

2. c. Skripsi yang menjelaskan tentang praktik tradisi pembacaan hizb yang
berkembang di pondok pesantren. Karya ini ditulis Ahmad Fahrudin dengan
judul “Pembacaan Hizb Al-Bayumi di Pondok Pesantren Wahid Hasyim” (Studi
Living Qur’an) dari UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2019.%*

d. Skripsi yang berjudul “Living Qur’an Pada Pembacaan Hizb Sakran di
Pondok Pesantren Daar Al-Zahra Babakan Ciwaringin Cirebon” yang ditulis
oleh Novi Salbiyah dan menjelaskan tentang respon santri terhadap kegiatan
pembacaan Hizb Syakran dan perubahan yang terjadi pada santri yang
mengamalkan pembacaan Hizb Syakran di Pondok Pesantren Daar Al-Zahra
Babakan Ciwaringin Cirebon.”®

3 e. Jurnal yang berjudul “Fungsi Wirid dan Hizb dalam Sastra Lisan
\L’Pesantren yang ditulis oleh Muhammad Abdullah isinya menguraikan tentang
\berbagal macam manfaat wirid dan hizb bagi orang yang membacakannya.
\,.Wll’ld dan hizib yang diuraikan di sini termasuk kategori sastra lisan atau lebih

Sépesifik termasuk jenis sastra lisan pesantren. Fungsi wirid dan hizb yang

*Uswatun Hasanah, Pembacaan Hizb Nahdlatul Wathan Karya Tgkh. M.Zainuddin
Abdul Majid (Analisis Fonetik), Tesis (UIN Sunan Kalijaga: Prodi Studi Interdiscipnary Studies,

2018).
»Sa’adanil Jannah, Tarekat Syadziliyah Dan Hizbnya, Skripsi (Jakarta: Fakultas
Ushuluddm 2011).

5 *Ahmad Fahrudin, Pembacaan Hizib Al-Bayumi Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim
(Studl Living Qur’an), Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
2019).
Q *Novi Salbiyah, Living Qur’'an Pada Pembacaan Hizb Sakran di Pondok Pesantren
I§aar Al-Zahra Babakan Ciwaringin Cirebon, Skripsi (Cirebon: Prodi llmu Al-Qur’an Dan Tafsir

qukultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN Syeikh Nurjati Cirebon, 2019).

10

IquID[



2L bu ool

pAuocuadw

oyINg NIN Wizl oduoy

I Of

" RN
NIOONAVE VHYHL NYHIS
043 N MVIE SYLSHIAN

o)
=
Q

>
(@

=
~
Q

] _*!:) NOH ®

dljelaskan fokus pada studi kasus Wirid Asma’ul Husna dan Hizb Lathif yang
I 26

@)

berada di wilayah Brangsong Kenda

Al

~ f. Kemudian jurnal yang ditulis oleh Oki Dwi Rahmanto dengan judul

™

é“Pembacaan Hizb Al-Ghazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah Yogyakarta

ﬁPerspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim” dalam tulisan ini
penulls berupaya menjelaskan tentang praktik, serta pemaknaan santri terhadap
)pembacan ayat-ayat Al-Qur’an (Hizb Ghazali) yang dijadikan sebagai azimat

“untuk mengabulkan segala hajat yang diinginkan, dan juga sebagai bentuk
ta’dzim dan mengharapkan keberkahan. Dengan menitik beratka pada teori
sosiologi pengetahuan Karl Mannheim.?’

g. Selanjutnya tulisan yang dituliskan oleh Halya Millati dan Miatul Qudsia
dengan judul “Charismatic Authority Dalam Tradisi Pembacaan Hizb Hirz Al-
Jawshan di Pesantren Hidayatul Mubtadi-Aat” yang menitik beratkan pada
penjelasan mengenai motif yang mendorong masyarakat, khususnya santri di
Pesantren Hidayatul Mubtadi-aat dalam melakukan resepsi atas hadis yang
berisikan doa yang diajarkan oleh Allah kepada Nabi saat terjadi perang Uhud
yang populer dengan hadis jawshan, yang dimanifestasikan dalam bentuk

gbembacaan hizb.?®

0 Dari literatur-literatur yang dipaparkan di atas, bahwasanya belum ada
%/ang melakukan penelitian dengan menggunakan metode Living Qur’an yang
cmembahas tentang Hizb Al-Siraj. Jadi, yang membedakan penelitian yang
;penulis lakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu ialah terletak pada

i})entuk hizbnya dan objek penelitiannya.

=3 Penulis memfokuskan penelitian di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi.

;§elam itu, Penulis menyoroti tentang tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Selain itu,

':penulis juga menyoroti bagaiman santri Pondok Pesantren Darul Arifin

T

- 26 Muhammad Abdullah, Fungsi Wirid dan Hizib dalam Sastra Lisan Pesantren, Jurnal
IEétasastra Vol. 4 No. 1, Juni 2011: 38-44.

Q %7 Oki Dwi Rahmanto, Pembacaan Hizb Al-Ghazali di Pondok Pesantren Lugmaniyyah
Y%)gyakarta Perspektif Teori Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim, Living Islam journal of
Islamic Discourses. Vol. 3, No. 1,( Juni 2020). 25-46.

Q 28 Halya millati dan Miatul Qudsia, Charismatic Authority Dalam Tradisi Pembacaan
Hizb Hirz Al-Jawshan Di Pesantren Hidayatul Mubtadi-aat, Sinta Jurnal Studi llmu-llmu al-
er’an dan Hadist. Vol. 21, No. 2 (Juli 2020), 369-388.
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~memaknai tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Dengan demikian, penelitian yang

~

-

N e

ggeneliti lakukan ialah berbeda dan dapat ditindak lanjuti lebih jauh.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian lapangan (field

UINS NIf

_research). 2 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
J:deskrlptlf kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur yang
%jlgunakan dalam memecahkan permasalahan dengan mendeskripsikan keadaan
dari objek yang diteliti dengan menggunakan fakta-fakta yang tampak atau
gejala-gejala yang terjadi sesuai dengan realita.*

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
fenomenologi. Melalui paradigma fenomenologi yang dikemukan oleh Edmund
Husserl seorang fenomenolog yang suka melihat gejala.** Melalui fenomenologi
ini, peneliti tidak akan membicarakan perihal benar atau salah pemahaman para
pelaku tertentu mengenai Al-Qur’an, karena yang dianggap penting bukan lagi
perihal benar-salahnya sebuah pemahaman, melainkan isi eksitensi dan esensi
pemahaman itu sendiri.

g Fenomenologi adalah ilmu yang menggambarkan apa yang seseorang
{ﬁerima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran langsungnya dan
fpengalamannya. Apa yang muncul dari kesadaran itulah yang disebut sebagai
Fenomena.®? Isi pemahaman inilah yang merupakan dasar yang bersifat
<joundamental dari pola-pola perilaku tersebut.

Selanjutnya, dalam penelitian ini penulis meneliti praktik tersebut melalui

ISIDA

l

kajlan Living Qur’an. Dengan menitik beratkan pada kajian Living Qur’an

IDYYNS JO

»Winarno Surakhmad, Pengantar penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Tehnik,
(Bandung Tarsio, 1990), 182.
OHadawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,(Yogyakarta: Gadjah Mada
Ghiversity Press, 1998), 63.
Donny Gahral Adian, Percik Pemikiran Kontemporer: sebuah pengantar
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%Clark Moustakas, Phenomenological Research Methods, (California: SAGE
Ilcatlons 1994), 26.
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4erletak pada apa Hizb Al-Siraj dan bagaimana tata cara pelaksanaannya serta
i’pagalmana pemaknaan para santri terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dan
/_Bagaimana pengaruh tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku sehari-
hérl santri Pondok Pesantren Darul Arifin.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

a. Lokasi

D DYLING

3 Penelitian ini dilakukan di lokasi Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi,
%In.Ness Desa Leban Karas RT.17 Kel. Pijoan. Kec. Jambi Luar Kota. Kab
Muara Jambi. Penulis mengambil lokasi karena menurut sepengetahuan penulis
hanya di Pondok Pesantren Darul Arifin yang mengamalkan Hizb Al-Siraj.
b. Subjek penelitian
Dalam penelitian ini, subjek dari penelitian yang penulis lakukan adalah
orang-orang yang berada di lokasi Pesantren Darul Arifin dan orang-orang yang
terlibat langsung dalam pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj. Mereka meliputi
para santri dan ustadz-ustadz Pondok Pesantren Darul Arifin.
3. Sumber Data
Terdapat dua sumber data dalam pengumpulan data-data yang penulis
éf;inakan yaitu:

a. Data Primer

IDIS| D1t

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang

ﬂmemuat informasi atau data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini data
':primernya adalah observasi di Pondok Pesantren Darul Arifin dan wawancara

_dengan santri dan ustadz. Jikalau ada beberapa informasi terkait yang perlu

-‘dllacak maka penulis akan melakukan wawancara dengan informan tersebut

ﬂaerdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli

| unyiing

:}/ang memuat informasi atau data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh
E‘dari pihak-pihak lain yang tidak langsung seperti data dokumentasi dan data
Lrj’apangan dari arsip yang dianggap penting. Sebagai data sekunder dalam

;oenelltlan ini adalah data dokumentasi, arsip-arsip dan data santri podok

[ UIPR
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esantren Darul Arifin. Begitupun buku-buku, zikir dan informasi yang

5

[

berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data tambahan yang sangat bermanfaat.

|

Al

— Untuk objek material penelitian ini adalah kegiatan pembacaan Hizb Al-
;Siraj yang rutin dilaksanakan setelah setelah shalat tahajjud, yaitu meliputi

joraktek pelaksanaanya. Sedangkan objek formalnya yaitu untuk mengungkap
f’makna praktek pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin.
Fi Teknik Pengumpulan Data

gLl

Dalam penelitian Living Qur’an penulis menggunakan beberapa teknik
untuk pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan. Adapun teknik
pengumpulan data tersebut adalah :

a. Observasi

Kegiatan mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari
jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan selama beberapa
waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat,
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.*®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipan dan non
partisipan. Adapun yang dimaksud observasi partisipan adalah observasi yang
gdilakukan ternadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa.

{?'Sedangkan observasi non partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan oleh

;iobserver tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diteliti.

)

O Observasi partisipan yang dilakukan penulis dalam penelitian ini berlokasi
;di Pondok Pesantren Darul Arifin. Selain untuk memperoleh informasi tentang

ibrofil Pondok Pesantren Darul Arifin, pada observasi ini penulis lebih

-:fhenekankan untuk menggali informasi terkait dengan Kkegiatan-kegiatan

(j§esehar|an santri yang berkaitan dengan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.
%Dengan ikut serta dalam kehidupan keseharian santri, peneliti bisa menggali

-
ﬁnformasi dengan mengamati prosesi pembacaan Hizb Al-Siraj secara mendalam.

; Adapun observasi non partisipan dalam penelitian ini, penulis akan

:jnelakukan pengamatan terhadap dokumen dan arsip Pondok Pesantren Darul

W
O

Nyl

¢ %% Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Pt.
Remaja Rosdakarya, 2003), 167.

)

i)
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ﬁArlfln Begitu juga dengan buku-buku atau kitab-kitab yang menjadi rujukan
E’Qalam pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj.®*

”_\ b. Wawancara

é Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam percakapan
idengan tujuan memperoleh informasi.*> Sebagai salah satu cara mendapatkan
fi‘nformasi terkait dengan penelitian penulis memberikan beberapa pertanyaan
%imtuk memperoleh jawaban. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
;:\'Nawancara metode etnografi yaitu wawancara yang menggambarkan sebuah
percakapan persahabatan.

Metode ini memungkinkan seorang penulis mewawancarai orang tanpa
kesadaran orang-orang itu dengan cara sekedar melakukan percakapan biasa,
namun memasukkan beberapa pertanyaan di dalamnya. Penulis mengumpulkan
data-data melalui pengamatan, terlibat langsung dan percakapan sambil lalu,
sehingga ada sebagian informan yang diwawancarai tanpa menyadari jika
penulis sedang menggali informasi.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan
?henghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
L>gambar maupun elektronik.® Penelitian Living Qur’an tentang fenomena ritual
J<eagamaan yang terjadi di masyarakat akan semakin kuat jika disertai dengan
EdokumentaSL
;: Dokumentasi yang dimaksud bisa berupa dokumen yang tertulis maupun

_dokumen file seperti, agenda kegiatan, daftar hadir peserta, materi kegiatan,

-‘iempat kegiatan dan sebagainya, bisa juga berupa foto-foto kegiatan yang

(j;erhubungan dengan penelitian. Dengan melihat dokumen yang ada, maka
%peneliti bisa melihat perkembangan kegiatan tersebut dari waktu ke waktu,

%ehingga dapat dianalisa bagaimana respon masyarakat dengan kegiatan ritual

_—

w % Burhan Bungin, Penelitian Kualsitatif , (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 115.

Q % Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Bpfe, 1998), 62.

C %®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pt. Remaja
Rpsda karya, 2007), 221.

[ UIf
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Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama proses penelitian

’,_.\.-‘. [x C

%erlangsung yang berfungsi untuk menganalisa informasi-informasi mengenai
4rad|5| pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin. Dengan
‘menggunakan analisis deskripsi semata-mata dan analitik.

e Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan cara
:mengumpulkan data-data, memilah-milah data, kemudian diteruskan ketahap
wengkla3|f|ka3|kan data-data yang terkumpul melalui jalan membuat agar
kategori data memiliki makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-
hubungan, serta membuat temuan-temuan umum atau yang disebut dengan
inductive logic.*’

Kemudian, setelah data-data tersebut terkumpul, penulis membuat catatan-
catatan dan kategorisasi dari hasil wawancara atau observasi yang diperoleh dari
para santri Pondok Pesantren Darul Arifin dalam tradisi pembacaan Hizb Al-
Siraj sebagai wasilah pengobatan dan perlindungan. Selanjutnya, data-data
tersebut ditafsirkan dengan menggunakan deskripsi semata-mata dan deskripsi
analitik.*® Dalam mengetahui tata cara pelaksanaan dan yang lebih penting lagi

gbisa mengetahui pemakanaan dan pemahaman santri terhadap tradisi pembacaan
fliflizb Al-Siraj. Serta pengaruh terhadap prilaku sehari-hari santri.

Tujuan dari deskripsi semata-mata adalah untuk analis menafsirkan data-

DS

~data yang terkumpul dengan jalan menemukan kategori-kategori (calsses) dalam
idata Berlandaskan dasar ini lah, penulis menyusunnya dengan jalan

_mengkonek3|kan kategori-kategorinya ke dalam kerangka sistem kategori yang

-‘dldapatkan dari data itu sendiri.

o)
o Sedangkan deskripsi analitik merupakan tindak lanjut dari deskripsi
%semata-mata. Deskripsi analitik menganalis data yang telah dideskripsikan

%emata-mata seingga membangun dan mengembangkan dari kategori-kategori
=

-

Q

>

0

w

g %7 Lexy J Moleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Rosda Karya, 2007), 248.
= * Ibid., 257.

=
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ang ditemukan dan hubungan-hubungan yang disarankan atau yang muncul
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=3

ari data yang sudah terkumpu

.. Sistematika Penulisan
Guna memberikan deskripsi secara sederhana supaya mempermudah
enulisan skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima
‘bab dengan rincian sebagai berikut:*°

Bab | berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

QUIDIPUENS NIf

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sitematika penulisan.

Bab 11, membahas tentang biografi Pondok Pesantren Darul Arifin, sejarah
berdiri, lokasi, visi, misi Pondok Pesantren Darul Arifin, sistem pembelajaran,
aktifitas santri, keadaan asatidz dan santri, kepengurusan Pondok Pesantren Darul
Arifin dan Sarana Prasarana, profil pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin,
biografi pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin, ketokohan Dr. KH. Zainul
Arifin, gambaran Hizb Al-Siraj secara umum yang meliputi defenisi Hizb, Hizb
Al-Siraj, sejarah pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin,
biografi pengarang Hizb Al-Siraj, nasab dan kelahirannya, pertumbuhan dan
ﬁ;@ndidikan perjuangan, kepribadiaan, guru-guru, karya, wafat dan keturunannya.
F@emudlan berisi tentang ayat-ayat Al-Qur’an dalam Hizb Al-Siraj, bentuk
p@ngljazahan pembacaan Hizb Al-Siraj, jalur sanad Hizb Al-Siraj serta tradisi

;5_embacaan Hizb Al-Siraj dan Living Qur’an.

™

; Bab IlI, berisi tentang prosesi pembacaan Hizb Al-Siraj, adab dalam
Qfgosesi pembacaan Hizb Al-Siraj, tata cara pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj,
é_§7at-ayat Al-Qur’an dalam Hizb Al-Siraj, ayat dan doa yang diyakini sebagai
vf\fgsilah pengobatan dan perlindungan.

% Bab IV, berisi tentang pemaknaan santri terhadap tradisi pembacaan Hizb
@ -Siraj, pengaruh pembacaan Hizb Al-Siraj terhadap prilaku dan kecerdasan

santri dan Analisa penulis terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.

39 H
Ibid., 278.
“*Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya llmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin lain
Jambi, (Muaro Jambi: Fak. Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2016), 47.

[ U nIDg pyo
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Bab V, merupakan kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan masalah,
18

an-saran yang berkaitan dengan penelitian, selanjutnya lampiran, baik berupa
umentasi dan lampiran yang berhubungan dengan penelitian dan kata penutup.

4

@ Hak cipta rgilikJIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LA 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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BAB I1
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DARUL ARIFIN DAN
TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ

. Biografi Pondok Pesantren Darul Arifin

D]

N i

- 1. Sejarah Berdiri
Cikal bakal pesantren berawal dari pengajian masjid ke masjid yang

or r_aL,;r‘ng;\‘

ij)tiiawali hanya 2 orang jama’ah pengajian, hari berganti hari terus berkembang
C3dan antusias jama’ah semakin tinggi. Memasuki tahun ke 4 menuju ke 5
tepatnya 05 Februari 2019 dan setelah istikharah cukup panjang, serta meminta
restu orang tua, para masyayikh, kyai dan mendapatkan isyarat-isyarat, maka
dimulailah pesantren yang bermula hanya 4 santri. Kemudian semakin banyak
yang berdatangan. Akhirnya ada yang memberikan satu rumah untuk digunakan
sebagai tempat tinggal santri yang semakin tidak tertampung lagi. Maka
dimulailah pembangunan ruang kelas dan asrama pada bulan Juli 2019 tepatnya
di Komplek Perumahan New Castle di lahan sekitar 300 M. Kemudian melalui
isyarat yang cukup kuat bahwa bulan April 2020 adalah pengembangan pondok.
Maka pada akhir bulan Oktober dilakukan pengembangan di desa Leban Karas
Z}?Iang kemudian pada akhir bulan Sya’ban tepatnya 10 Mei 2020 Pondok
LPesantren Darul Arifin pindah ke Jalan Ness Desa Leban Karas RT.17 Kel.
:Pljoan Kec. Jambi Luar Kota. Kab Muara Jambi.

2 Lokasi

Lokasi Pondok Pesantren Darul Arifin Berada Di Jalan.Ness Desa Leban

aras Rt.17 Kel. Pijoan. Kec. Jambi Luar Kota. Kab Muara Jambi. Provinsi
Jambi.

3. Visi

Adapun visi Pondok Pesantren Darul Arifin sebagai lembaga pendidikan

jalah “Menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul dan terdepan dalam
5mencetak kader-kader pemimpin umat, berilmu pengetahuan yang luas, dan
~berakhlak mulia”.

[ upPpPNIDS t
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o 4. Misi

é Adapun misi Pondok Pesantren Darul Arifin sebagai lembaga pendidikan
:_?iélah:

é’)\? Membentuk generasi yang berbudi luhur dan unggul untuk terwujudnya
: generasi khaira ummah.

;b Mendidik santri yang cerdas secara IPTEK dan IMTAQ.

f‘:n Mengaktualisasikan Sirah Nabawiyyah dalam berbagai aspek kehidupan.

“d Mampu bersaing dalam menggali dan mengaplikasikan ilmu-ilmu dunia dan

akhirat dalam rangka amar ma’ruf nahi mungkar dan berlomba-lomba dalam
kebaikan.

e. Memadukan filosofi islam dan ilmu pengetahuan modern untuk
mengembangkan daya nalar, berfikir kritis, kreatif, dan inovatif untuk
menjawab problematika perkembangan zaman.

5. Sistem Pembelajaran
Dalam sistem pembelajarannya Pondok Pesantren Darul Arifin
menerapkan penggabungan antara pondok salaf (klasikal) dengan pondok
modern dan kurikulum Departemen Agama:

§ a. Mengadopsi  kurikulum dengan metode klasikal dengan

f?ihemperhatikan kajian-kajian turost yang kontektual dan modern yang mengacu

g)ada pendidikan di Sudan, Mesir dan Arab Saudi.

O b. Kurikulum Departemen Agama
S 6. Aktifitas Santri
_0 Dalam kegiatan sehari-hari santri diwajibkan bermukim di asrama

-:Pondok Pesantren Darul Arifin dan wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang

_sudah ditentukan oleh Pondok Pesantren, berikut ini jadwal kegiatan santri
%Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi:

2 Tabel |

; Jadwal Kegiatan Harian Santri

5 No Jam Kegiatan Keterangan
31. Pukul 03:20-04:47 WIB | Shalat Tahajjud Berjama’ah | Masjid

20
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:*2 Pukul 04:47-05:15 WIB | Shalat Shubuh Berjama’ah | Masjid
=.3. Pukul 05:15-06:00 WIB Istighasah Masjid
C_ }4. Pukul 06:00-06:30 WIB Muhadasah Lapangan
45| Pukul 06:30-07:00 WIB | Istirahat
6. | Pukul 07:00-07:30 WIB | Shalat Duha Berjama’ah | Masjid
: "47. Pukul 07:30-08:00 WIB | Sarapan Pagi
8. | Pukul 08:00-09:00 WIB | Setoran Quran Kelas
9. | Pukul 09:00-11:30 WIB Kegiatan Belajar Mengajar | Kelas
10. | Pukul 12:00-13:30 WIB Istirahat Shalat Makan Masjid dan Asrama
11. | Pukul 13:30-15:30 WIB Kegiatan Belajar Mengajar | Kelas
12. | Pukul 15:30-16-00 WIB | Shalat Ashar Masjid
13. | Pukul 16:00-17:00 WIB | Olahraga Sore Lapangan
14. | Pukul 17:00-17:40 WIB Mandi,makan dan persiapan
ke masjid
15. | Pukul 18:10-18:30 WIB | Shalat Maghrib dan Masjid
pembacaan amaliyyah
5 pondok
~:16 Pukul 18:30-19:30 WIB | Muraja’ah Al-Qur’an Masjid
:’%_‘17. Pukul 19:30-20:00 WIB | Shalat Isya’ Berjama’ah Masjid
E__18. Pukul 20:00-21:30 WIB | Kegiatan Belajar Mengajar | Kelas
;’T;19. Pukul 21:30-22:00 WIB | Belajar mandiri
é‘.'19. Pukul 22:00-03:30 WIB Istirahat Asrama

Selain kegiatan wajib, di Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi juga ada

egiatan Ektrakurikuler yang bertujuan untuk melatih bakat-bakat para

ntrlnya diantara kegiatan tersebut adalah:
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Seni Menggambar
Teater

Hasta Karya

Terjemah
Jurnalistik
. Silat

Pramuka

m.Olahraga

Bahasa Arab dan Inggris

7. Keadaan Asatidz dan Santri

Tenaga pengajar (Dewan Asatidz) Pondok Pesantren Darul Arifin

merupakan lulusan dari berbagai macam Pondok Pesantren yang ada di

Indonesia, baik dari daerah Jawa dan daerah Jambi sendiri. Semua tenaga

pengajar di Pondok Pesantren Darul Arifin wajib tinggal di lingkungan Pondok

Pesantren. Berikut ini table nama-nama pengajar di Pondok Pesantren Darul

Arifin:

Data Jumlah Asatidz

Tabel 11

No

Tingkatan

Jumlah

DIWD(S| BIDIS

1™
|

Madrasah Aliyah

16 ustadz dan ustadzah

N

Madrasah Tsanawiyah

15 ustadz dan ustadzah

Jumlah

31 Orang

Unsur penting lainnya dalam pendidikan dan pembelajaran adalah santri.

~Berikut mengenai daftar jumlah santri Pondok Pesantren Darul Arifin:

Data Jumlah Santri

Tabel 1V

No

Tingkatan

Jumlah

Madrasah Aliyah

142 Orang PA dan PI

WDl u
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:: 2. | Madrasah Tsanawiyah 376 Orang PA dan PI
5’ Jumlah 518 Orang PA dan PI
=

5—) 8. Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi

: Dalam menjalankan sistem yang ada di Pondok Pesantren Darul Arifin,

iendiri dan pengurus membentuk kepengurusan Pondok Pesantren.

%embentukan susunan pengurus ini ditetapkan berdasarkan hasil rapat pengasuh,
C“':I'<etua yayasan dan majlis guru. Tugas dari masing-masing bagian tersebut di atas
mengenai masalah yang sesuai dengan dibidangnya masing-masing. Pengasuh
Pondok Pesantren bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap
terselenggaranya pendidikan di Pondok Pesantren bersama guru yang lainnya,
memperhatikan kesejahteraan guru dan memberikan pengawasan terhadap
santri, demi tercapainya harapan mereka semua.Pengurus Pondok Pesantren

Darul Arifin diantaranya :

Tabel VI
Kepengurusan Pondok Pesantren Darul Arifin

No Nama Jabatan
; 1. Dr. KH. Zainul Arifin, M.Ed, MA | Pembina Yayasan
; 2. | Arma Mareta, MA Ketua Yayasan
§ 3. Muhammad Ridwan Pengawas Yayasan
;’ 4. | Miftakhurrahman Bendahara Umum
; 5. Muhammad Ikhbal Jaya Putra Sekretaris Yayasan
:;’ 6. Mahyudin, M. Pd Kepala Madrasah Aliyah
o 7. M. Afriansyah, S.Kom Tata Usaha
v 8. | Andi Zainal Abidin Wakamad Kesiswaan
: 9. Zulaika, M. Pd Wakamad Kurikulum
210. Nur Irfa’ Ma’aliyah, S.Pd Wakamad Sarpras
5’ 11. | Kaka Niati Gustia, S.Pd Bimbingan dan Konseling
312. Rahmawan F, S.Pd Perpustakaan
%13. M. Teuku Saputra, S.Kom Lab. Komputer
q 23
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Bidang Sarana —Prasarana

v F
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19. | Indra S. Hum Pengasuhan

£ % : ./’\A
g Q 14. | Sahrizal Vahlefi, M.Pd Kepala Madrasah Tsanawiyah

? oo ; EE_ -.15. | Ria Wijayanti K. S.Kom Tata Usaha

_) 333 ; 5‘216 Ahmad Syauqi H, S.Pd Wakil Kepala Madrasah
@ @ © = 16.

3 3 2 5) Bidang Kesiswaan
—i > g s 3-17 Dwi Oktaviani, M.Pd Wakil Kepala Madrasah
j c Z ' Bidang Kurikulum
Z Q O

= S 3 Supriani, S.Pd Wakil Kepala  Madrasah

[_J.

YOL0 UD P UDIDK

m
U

20. | Muhammad Aabidullah, SE Wakil Pengasuhan

ouo

~
L

9. Sarana Prasarana

yrunjas ne

Berikut ini merupakan sarana dan prasarana yang ada di Pondok

1O

Pesantren Darul Arifin:
Tabel VII

Sarana dan Prasarana

IQUID[ D

No Bangunan Banyak Rusak
("
Q| Masjid 1
®
= Mushalla 1
% Asrama 11
” Kelas 11

A

Kantor 2

Ruangan Administrasi 1

UKS 1

2SO JAQUINS UDYINGBAUSW DD UDHWNIUDIUSW DAUD) 1Ul SNg DAIDY Yrun|as no

wC 86
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5| 14. | Computer 3 v
3|15, [ Aula 1 v
| "16. | Perumahan Guru 8 v
é 17. | Gazebo 16 v

'4 . Profil Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin

)

} 1. Biografi Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin

| -
p—

Pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi bernama Zainul Arifin
lahir di Jombang Jawa Timur pada tanggal 18 Januari 1998. Pada waktu kecilnya
Dr. KH. Zainul Arifin belajar agama dari para guru ngaji kepada KH. Ahdani
Syakur membaca kitab figh seperti Safinatul Najah beserta syarahnya dan kitab-
kitab yang lain dan ngaji Al-Qur’an kepada Kyai Romli dan beberapa guru
kampung. Kemudian beliau menyelesaikan pendidikan jenjang SMP dan MA di
Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Jombang Jawa Timur sambil melanjutkan
menghapalkan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Gubuk oleh Kyai Munawwir
Sholeh dan KH. Munawwir yang merupakan putra dari KH. Imam murid KH.
Dahlan Kholil alumni Darul Ulum Mekkah . Setelah menyelesaikan pendidikan

f‘dl Pesantren Darul Ulum beliau melanjutkan studinya pada jenjang S1 di UIN
i”;gyarif Hidayatullah Jakarta, setelah selesai beliau menerima beasiswa putra
gdaerah dari wakil bupati untuk S2 dan S3 di Sudan sampai selesai pada tahun
%2;014 dan pulang ke Indonesia. Beliau menyelesaikan Doktoral dengan dua gelar
éekaligus dalam usia 25 tahun.

B Di samping kesibukan beliau sebagai pendiri dan pengasuh Pondok
gésantren Darul Arifin beliau juga mengajar di beberapa universitas yang ada di
q%mbi seperti, UIN Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi, Universitas Jambi dan STAI
,@a’arif. Selain itu beliau juga aktif mengisi seminar dan berbagai kegiatan
I?eagamaan di masyarakat seperti kajian-kajian keilmuan Islam di masjid-masjid
(gaupun perkantoran dari pedesaan sampai perkotaan. Materi yang beliau sajikan
joga beraneka ragam dalam bidang keilmuan mulai Figh, Hadist, Tafsir, Tasawuf

cﬁn keilmuan lainnya.
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Di tengah-tengah kesibukan mengajar beliau juga produktif menulis buku,

é ikut ini buku-buku karya beliau di antaranya: Do’a-do’a dalam Hadist, Bahasa

HD' 01410 JOH @

Arab, Terjemah Tafsir Al-Munir dan penyunting, Bermalam di Surga, Be A Great
'(Fje)}enager, Hikmah Pagi 1 dan 2 dan terjemah kitab Agidah Ahli Sunnah
\lylaljama’ah karya Syeikh Ali Jum’ah dan lain-lain. Setiap 1 tahun Dr. KH. Zainul
grifin selalu menerbitkan 1 buku.
7\ 2. Ketokohan Dr. KH. Zainul Arifin
. Kyai adalah sosok figur yang memiliki kapasitas kepribadian yang sangat
baik sehingga mampu menjadi rujukan bagi masyarakat. Sehingga kyai di mata
masyarakat mampu menjadi tempat untuk berkonsultasi baik mengenai masalah
rohani dan lain sebagainya.** Kyai merupakan orang yang mempunyai ilmu
agama islam dan amal serta berakhlak sesuai dengan ilmu yang dimilikinya.*?
Dalam dunia kepesantrenan sosok seorang kyai sebagai pengasuh pondok
sangat menentukan corak atau cerminan pondok pesantren yang diasuhnya.
Sosok kyai dalam dunia kepesantrenan ibaratkan jantung bagi kehidupan
manusia, karena kyai merupakan pendiri, perintis, pengelola, pemimpin dan
pengasuh sekaligus.* Kata pengasuh memiliki kata dasar yaitu kata asuh yang
/fbermakna mengurus, mendidik, melatih, memelihara dan mengajar. Kemudian
4<ata asuh diberi awalan peng (pengasuh) sehingga bisa bermakna pelatih atau
q})emblmblng Kata pengasuh mempunyai makna yang lebih mendalam yaitu
._menerlma, merawat, melindungi, memberikan pengasuhan dan kasih sayang
;ﬁerta pola asuh yang baik.*
_0 Dari penjabaran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya figur
:_-georang kyai sebagai pengasuh Pondok Pesantren sangatlah penting. Karena

1osok seorang kyai dianggap mampu untuk membimbing, membina, melindungi,

\_

‘j *Achmad Pathoni, Peran Kyai Pesantren Dalam Peran Politik, (Yogyakarta: Pustaka
P_ejajar 2007), 3.

> “Munawar Fuad dan Mastuki,  Menghidupkan Ruh Pemikiran KH. Ahmad
S_ﬁddlq (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 101.

Q *Hashullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, Ttp),
4h

. *Jurnal, Acta Diurnal, Peran Pengasuh Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak

ﬁsabllltas Netra di Panti Sosial Bertemeus Manado, Volume VI, No 1. Tahun 2017, 3.
*Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (UIN: Malang Press, 209), 18.
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erawat, dan mengasuh para santri dengan penuh kasih sayang. Sosok Dr. KH.

" RN
NIOONAVE VHYHL NYHIS

ooool ;Z inul Arifin sebagai pengasuh Pondok Pesantren Darul Arifin merupakan figur

?bagi santri dan para ustadz maupun ustazahnya. Di mata santri sosok Dr. KH.

2L bu ool

gainul Arifin bukan hanya sekedar pendiri, atau pengasuh pesantren saja. Sosok
ibeliau dikenal dikalangan santri sebagai seorang ayah yang ramah, lembut,
fberwibawa serta memilki ilmu keagamaan yang tinggi di mata para santri.

pAuocuadw

?\ Para santri Pondok Pesantren Darul Arifin memanggil pengasuh pondok
9pesantren dengan panggilan Abati yang memiliki arti ayahku. Sosok Dr. KH.
Zainul Arifin dikalangan para santri terkenal sebagai sosok kyai kharismatik
sehingga beliau sangat disegani dan dihormati. Tentang kharismatiknya bukan
hanya dilingkungan pondok pesantren saja, tetapi juga dilingkungan masyarakat
umum.

Menurut Ustadz Indra yang seorang ustadz senior di Pondok Pesantren
Darul Arifin, dikalangan para ustadz dan santri sosok Dr. KH. Zainul Arifin
dikenal sebagai sosok yang memiliki kemampuan ilmu keagamaan yang
mendalam disertai moralitas dan kepribadian yang saleh, dan kesetiaan

menyantuni masyaraat. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya tamu yang

=
~
Q

gberkunjung dari berbagai macam kalangan. Baik yang mengatas namakan ormas,

{?brganisasi, pejabat, pemerintahn dan secara individu berkunjung ke pondok

"YW DA

{;_Pesantren untuk menemui beliau. Guna memintak nasehat, diskusi, pencerahan

Anaupun solusi dari permasalahannya.*®
S Selain itu, Dr. KH. Zainul Arifin juga terkenal sebagai sosok yang zuhud,

iyaitu melepaskan diri dari urusan dan kepentingan materi duniawi, sabar,

5
i Sederhana dan berpengetahuan luas. Beliau sangat peduli terhadap masyarakat

oyINg NIN Wizl oduoy

i;Jmum. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya kajian beliau di masjid-masjid

%erutama di daerah Kota Jambi. Seluruh ilmunya digunakan untuk menyiarkan

I Of

g hjaran-ajaran agama dengan ramah, sopan dan damai.*’

3 =

~ -

Q Q

o) -

3 o ® Indra, Kepala Pengasuhan, Wawancara dengan Penulis, 10 April 2021, Kabupaten

fMuara Jambl Rekaman Audio.
7 Rido Nowansyah Kepala Ubudlyyah Wawancara dengan Penulis, 10 April 2021,
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Satu hal yang sangat menarik dari sosok Dr. KH. Zainul Arifin, selain

I A0 HOH @

‘;ikenal sebagai kyai muda yang paham ilmu agama secara mendalam, ternyata

l

?}uga dikenal sebagai kyai yang bisa mengobati. Hal ini, menurut santri Pondok
j:-"esantren Darul Arifin sangat sering para tamu yang datang ke tempat beliau
:untuk berobat berbagai macam penyakit. Seperti kerasukan, susah melahirkan,
ft'jdak punya keturunan dan lain sebagainya. Ada juga yang memintak doa agar
ﬁ)ajatnya segera dikabulkan, seperti rumah yang dijualnya cepat laku, usahanya
Hancar dan laris dan lain-lainnya.

Dalam masalah pengobatan beliau menggunakan media air putih dan
daun bidara yang sudah didoakan sebagai obat. Menurut penjelasan salah satu
ustadz pernah suatu ketika Dr. KH. Zainul Arifin sedang mengajar di rumahnya
beliau didatangi oleh bapak-bapak yang anaknya susah melahirkan. Berdasarkan
keterangan dari bapak tersebut anaknya besok pagi akan dioperasi karena ada
masalah pada bayinya. Setelah mendengarkan penjelasan tersebut beilau
mengambilakn air yang dibacakan doa kemudian beliau berikan keoada yang ibu
untuk diminum, dan beliau mengucapkan in syaa Allah besok melahirkan
dengan normal. Pada saat pengajian malam berikutnya beliau memberi tahu

g'(alau ibuk yang semalam melahirkan dengan normal dan selamat.*®

0 Di lingkungan Pondok Pesantren Darul Arifin, sosok Dr. KH. Zainul
f’f)Arifin disamping dikenal sebagai kyai yang berpengetahuan luas juga dikenal
csebagai sosok yang memiliki sikap lemah lembut, murah senyum,
;perpenampilan sederhana dan tenang dalam menghadapi segala hal. Dalam

i_setiap hari Ahad saat pengajian umum beliau selalu menyampaikan kepada para

-:éantrinya untuk senantiasa menjalankan perintah Allah dan meninggalkan

(%arangannya, selalu berbuat baik kepada orang lain, berlaku sopan dan santun
=terhadap diri sendiri, baik sesama santri mapun orang lain, menghormati yang
ijprang yang lebih tua dan menyayangi orang yang lebih muda.

g Dr. KH. Zainul Arifin sangat menekankan kepada para santrinya agar
jnemiliki ahklak yang baik dengan menjadikan nabi Muhammad Saw sebagai

¥
L

*® Firdaus, Ketua Masjid Ponpes Darul Arifin, Wawancara dengan Penulis, 10 April 2021,
bupaten Muara Jambi, Rekaman Audio.
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fsurltauladan dan melarang para santrinya memiliki ahklak buruk yang akan
itnenjerumuskan kedalam perbuatan dosa. Di kalangan masyarakat umum Dr.
;KH Zainul Arifin terkenal sebagai dai yang lemah lembut, santun dan
jéerpengetahuan luas dalam menyampaikan tausiyahnya. Di tangan Dr. KH.
:Zainul Arifin ajaran agama terlihat begitu mudah dan menggembirakan yang
“beliau sampaikan dengan begitu santun.*
:b Gambaran Hizb Al-Siraj Secara Umum
- 1. Defenisi Hizb

Secara bahasa kata Hizb berasal dari kata Arab yang memiliki makna
berduyun-duyun dan kelompok.>® Kalau ditelaah lebih dalam lagi,kata Hizb bisa
berarti, malaikat, mendung yang berarak atau mendung yang tersiksa. Namun,
makna Hizb dalam tradisi tarekat atau dunia pesantren berkembang menjadi
sesuatu yang digunakan untuk menandai sebuah bacaan-bacaan tertentu.
Contohnya, Hizb yang dibaca hari Jum’at, maka bermakna wirid-wirid tertentu
yang dibaca pada hari Jum’at.”* Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata Hizb
memiliki arti kutipan-kutipan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang ditetapkan untuk
dibaca atau zikir yang diucapkan setelah sembahyang.>?
g Sedangkan secara istilah Hizb merupakan amalan yang berisikan doa-doa
%a tsurat yang bersumber dari Nabi Saw dan doa-doa mustajab yang diamalkan
gjpada waktu tertentu. Lebih khusus lagi, kata Hizb bisa diartikan sebagai
rkumpulan doa-doa yang diajarkan (ditalginkan) bersumber dari seorang syeikh
iétau mursyid kepada murid-muridnya untuk dibacakan atau diamalkan secara

Jutln dan terus-menerus. Selain itu, dalam dunia tharigat Hizb merupakan

-‘kumpulan doa-doa yang dikarang oleh para mursyid sufi terdahulu, yang mana

ﬂi dalam Hizb tersebut sangat banyak sekali mengandung rahasia-rahasia,

* Firdaus, Ketua Masjid Ponpes Darul Arifin, Wawancara dengan Penulis, 10 April 2021,
bupaten Muara Jambi, Rekaman Audio.

*% Ibnu Manzhur, Lisanul Arabi, (Qahirah: Darul Hadist, 2013), 421

> Murtadho Hadi, Sastra Hizib, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2007), 1

>2 Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo Lestari, 1998), 601
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Kkhasiat-khasiat ataupun keistimewaan-keistimewaan yang mampu diungkap oleh

‘s ang syeikh sufi dan beliau dianggap sebagai waliyullah.*®

>|l|’

- Jadi, dari penjabaran tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya hizb

™

4nerupakan amalan-amalan yang didalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur’an,

S

:kalimat zikir, Asma Allah dan doa-doa yang bersumber dari rasulullah, sahabat
S‘dan para ulama-ulama terdahulu. Dan diamalkan pada waktu tertentu dan dengan
%:tata cara tertentu pula, yang dilakukan secara rutin atau terus-menerus sebagai
;:\'Nasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.
2. Hizb Al-Siraj
Hizb Al-Siraj sendiri merupakan kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an, doa-doa
daan zikir-zikir khusus yang memiliki banyak rahasia dan manfa’at yang
diamalkan secara rutin oleh syeikh Muhammad Siraj setiap pagi dan sore.
Kemudian, setelah beliau wafat dikumpulkan dan dibukukan menjadi satu oleh
putra beliau, yaitu syeikh Mahmud bin Siraj dan diberi nama dengan Hizb Al-
Siraj.
1. Biografi Pengarang Hizb Al-Siraj
a. Nasab dan kelahirannya
f Namanya adalah Muhammad Siraj bin Abdullah bin Abdul Qahhar,
Lbellau dilahirkan dilahirkan pada tahun 1925 di Desa Kedong Lurah Trenggale
Jawa Timur Indonesia. Ayahnya bernama Abdullah Umar yang juga merupakan
?1( al yang sangat terkenal di daerah Trenggalek.
;‘ b. Pertumbuhan dan Pendidikannya

_0 Syeikh Muhammad bin Siraj tumbuh dan dibesarkan di Desa Kedong

W

“Lurah Trenggalek Jawa Timur Indonesia. Beliau belajar lImu agama dibawah

Sqidikan ayahnya, kemudian baru beliau masuk Sekolah Dasar yang berada di
?_Kedung Lurah dan tamat pada tahun 1936 M. Setelah mengemban ilmu di
§)angku Sekolah Dasar beliau melanjutkan melanjutkan pendidikannya kejenjang
_"fsanaw1yyah di Ma’had Lirboyo Kediri sampai beliau menyelesaikan studinya
;bada tahun 1940 M.

SR

Q

>3 perdana Ahmad, Ilmu Hikmah Antara Karamah dan Perdukunan, (Magersaren: Wafa
ss, 2009), 62.
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Kemudian beliau melanjutkan ke Ma’had Darul Ulum Rejoso yang
berada di kota Jombang. Di sini syeikh Muhammad Siraj belajar dan talaqqi
(Adengan ulama-ulama besar Indonesia, seperti KH. Hasyim Al-Asy’ari dan
ﬁengambil Tharigat Qadariyyah Wa Nagsabandiyyah dengan KH. Romli
jl'amim yang merupakan paman beliau.

c. Perjuangannya

3 Pada masa revolusi kemerdekaan, beliau menjadi salah satu komandan
“Laskar Hizbullah yang merupakan laskar Islam terbesar pada masa perang
kemerdekaan di kawasan Kediri. Selain itu beliau juga guru di Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri. Anggota TNI di kota Tulungagung sampai tahun 1953. Awal-
awal kedatangan beliau di Mekkah, beliau sempat bekerja sebagai pegawai
setempat di kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI). Selain itu, beliau juga
pernah menjadi pengajar di Madrasah Darul Ulum yang dikelola oleh syeikh
Yasin Al-Fadani di Mekkah, yang sebelumnya merupakan sekolah yang
didirikan oleh salah seorang ulama’ Jambi yang kemudian menjadi mudir
pertama Darul Ulum yaitu syeikh Muhsin lbnu Ali Al-Musawa.
d. Kepribadiaannya

g Syeikh Muhammad Siraj terkenal dengan seorang syeikh yang sangat
{?fnenjunjung tinggi penghormatan, adab, atau sopan santun kepada orang tua dan
fpara guru-gurunya. Karena, menurut beliau keberkahan dari ilmu yang dimiliki
cseseorang, ditentukan oleh seberapa baik adab atau penghormatannya terhadap
iﬁrang tua, guru-guru, tetangga, teman, dan orang lain. Inilah prinsip yang

_ﬁlamalkan dan dipegang teguh oleh para ulama termasuk syeikh Muhammad

-~Sll’aj Syeikh Muhammad Siraj dikenal sebagai sosok yang teduh, berakhlak

ﬂ'nulla lembut dan baik hati, sosok yang tenang, dan suka membantu orang
ﬂjmskm dan lemah. Syeikh Siraj termasuk orang yang suka menerima tamu,
%ampir setiap hari rumahnya dipenuhi oleh para tamu yang berdatangan silih
:)bergantl menemui beliau.

ﬁ Selain itu, syeikh Siraj terkenal dengan sosok seorang mursyid Tharigat
“Qadlrlyyah Wa Nagsabandiyyah, syeikh Muhammad Siraj berbaiat Tharigat
ﬂadmyyah Wa Nagsabandiyyah dari Kh. Ramli Tamim, Rejoso Jombang Jawa

[ upep
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imur. Syeikh Siraj termasuk orang yang suka menerima tamu, hampir setiap
’narl rumahnya dipenuhi oleh para tamu yang berdatangan silih berganti

|

L 1|1

menemw beliau.

Sebagai seorang mursyid beliau tentunya banyak memiliki amalan-

NS NIR

amalan yang beliau bacakan secara istigamah, Hizb Al-Siraj ini didawamkan

OU4

“pembacaannya oleh syeikh Muhammad Siraj setiap pagi dan sore. Selain itu,
syelkh Muhammad Siraj menghatamkan Al-Qur’an seminggu sekali, banyak
“membaca shalawat, membaca surah Al-Rahman setelah shalat Zhuhur, Al-
Wagqi’ah setelah shalat Ashar dan surah Al-Mulk setelah shalat Isya’ dan
lisannya selalu senantiasa mengucapka kalimat zikir kepada Allah Swt.
e. Guru-Gurunya

Diantara guru-guru beliau ialah Abdullah Umar yang merupakan
ayahnya sendiri, Kiyai Mustakim Tulung Agung, Kiyai Marzugi Dahlan, Kiyai
Abdul Karim Kediri, Kiyai Mahrus Ali Lirboyo, Kiyai Hasyim Asy’ari, Kiyai
Ramli Tamim, Kiyai Abdul Wahab Hasbullah, Syeikh Hasan Yamani, Al-Qhadi
Hasan Massyath, Sayyid ‘Alawi Al-Maliki, Sayyid Muhammad Amin Kutbi,
Syeikh Ahyad Al-Bogori, Syeikh Muhammad Al-Arabi Al-Tabbani, Sayyid
/ff{asan Fad’aq, Syeikh Abdul Qadir Al-Mandili, Syeikh Ustman Tungkal, Syeikh
bYasm Al-Padani, Syeikh Zakariyya Biilaa, Sayyid ‘Aly Al-Barr, Kiyai Abdul
J—|am|d Muhammad Mugri Banten, Syeikh Muhsin Ibn Ali Al-Musawa, Syeikh
._*Abdullah Al-Ghumari, Syeikh Abdul Aziz Al-Ghumari.
<_; Beliau bermazhab Syafi’l, bertarikat Naqgsyabandi, beliau tinggal dan

_Wafat di Mekkah. Kemudian beliau bergabung kedalam sebuah organisasi

-‘pergerakan terhadap penjajahan yang disebut dengan Hizbullah sebagai garda

(j)erdepan dalam menentang penjajahan belanda pada waktu itu yang menjajah

%ndonesia selama tiga abad setengah.
'®)

9. Pada tanggal 2 bulan 11 tahun 1372 H beliau pergi menemui raja Arab

-

Eaudl lewat laut dari jalur Kota Jeddah dan menjadikan Mekkah Al-Mukarramah

$ebaga| tempat tinggal sampai beliau wafat.

[ uppnios Q
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f. Karyanya

@)

Selain Hizb Al-Siraj, syeikh Muhammad Siraj juga mengarang Kkitab

311w

nazhaman atau bait-bait dalam bidang ilmu Nahwu yang terkenal dengan nama

I

ahwu Jawa.
g. Wafatnya
Beliau wafat pada tahun 1402 H di Rumah Sakit Al-Maliki Fahad Al-

or r.m;mgg

';))‘Aam Beliau dishalatkan di Masjid Al-Haram setelah shalat ‘ashar pada hari
%um’at, dimakamkan di pemakaman Ma’lah, sebelah kirinya makan Sayyidatina
Asma binti Abu Bakar Al-Shiddiq Radhiyallahu anhuma.
h. Keturunannya
Syeikh Muhammad Siraj dikaruniai Sembilan orang anak, enam orang
anak laki-laki dan tiga orang anak perempuan. Anak laki-laki syeikh Muhammad
Siraj yaitu Muhammad Abdul Qadir, Ahmad, Hamid, Mahmud, Abdul Qadir,
dan Abdullah.
3. Sejarah Pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul Arifin
Masyarakat sudah banyak yang memberikan respon dan apresiasi
terhadap Al-Qur'an dengan cara membacanya, bahkan sudah menjadi suatu
ﬁradisi. Di Pondok Pesantren Darul Arifin juga ditemukan hal tersebut, yaitu
f’bbembacaan Hizb Al-Siraj yang merupakan salah satu rutinitas ‘amaliyyah setiap
%etiap hari Jum’at, Sabtu dan Minggu seteleh melaksanakan shalat tahajjud yang
~dibaca secara berjama’ah dan wajib diikuti oleh semua santrinya. Secara singkat,
C'_{{egiatan pembacaan Hizb Al-Siraj sudah berjalan sejak awal berdirinya

_Pesantren ini, pada mulanya pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai wiridan wajib

-‘bagl santri dilakukan setelah shalat subuh, mengingat sebelum pembacaan Hizb

aAI-SlraJ ada pembacaan istighasah yang juga merupakan wiridan wajib bagi para
%santri. Dan mengingat alokasi waktu yang begitu sedikit, ditambah dengan
§<egiatan santri yang begitu padat. Pembacaan Hizb Al- Siraj sendiri
gnenghabiskan sekitar 35 sampai 45 menit untuk membacanya.

ﬁ Setelah pembacaan wiridan istighasah biasanya kurang lebih sampai jam
“96 15 WIB dilanjutkan dengan kegiatan pembagian mufradat bahasa Arab, maka

;oembacaan Hizb Al-Siraj diganti waktu pelaksanaanya, yaitu dilakukan setelah

[ UIPR
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j umlah pembacaan Hizb Al-Siraj juga mengalami perubahan, yang mulanya
%anya satu kali dalam satu minggu setelah pembacaan istighasah pada hari
4um at menjadi tiga kali dalam satu minggu setelah shalat tahajjud yang dibaca
Jpada hari Jum’at, Sabtu dan minggu. Berdasarkan penjelasan pengasuh Pondok
fPesantren Darul Arifin penambahan tersebut dilakukan pada saat masa pandemi
?)norona sedang heboh-hebohnya melanda seluruh belahan dunia termasuklah
9negara Indonesia khususnya di wilayah provinsi Jambi.

Berdasarkan hasil istikharah beliau maka pembacaan Hizb Al-Siraj
ditambah. Hal ini bertujuan dengan seringnya melakukan pembacaan Hizb Al-
Siraj mampu melindungi santri dari berbagai macam marabahaya, baik dari virus
corona, gangguan jin, santet dan lain-lainnya.>

4. Bentuk Pengijazahan Pembacaan Hizb Al-Siraj

Istilah ijazah dalam pengamalan Hizb adalah bentuk persetujuan dari
sang guru kepada muridnya kalau sang guru ridho kepada sang murid untuk
mengamalkan atau mempergunakan serta mengajarkannya kepada orang lain.
ljazah sangat penting sekali dalam mengamalkan Hizb Al-Siraj karena diyakini

/fbisa menentukan berguna atau tidaknya amalan yang diamalkan oleh murid dari
%ang gurunya. terutama amalan-amalan yang bersifat rohani atau spiritual, hal ini
$|sa membuat kedekatan atau pergaulan rohani antara sang murid dengan sang
._guru.

S Proses pengijazahan memiliki cara yang beranekaragam, sesuai dengan

ikebijaksanaan guru masing-masing. Proses pengijazahan sangat penting sekali,

ZSebab dari pengijazahan inilah letak keberkahan dari amalan yang akan

in)liamalkan atau dipraktikkan.® Sedangkan di kalangan Pondok Pesantren,
’:pengijazahan merupakan bentuk perizinan dari Kyai kepada para santri untuk

%empraktekkan atau mengamalkan suatu amalan.

—
-

Q

=

v >* Zainul Arifin, Pendiri dan Mudir Ponpes Darul Arifin, Wawancara dengan Penulis, 13
éigrll 2021, Kabupaten Muara Jambi.

> Syarif Anam, Kualifikasi Mursyid Dalam Thariqat, Tesis, (Program llmu Agama Islam
Sca Sarjana UIN Walisongo Semarang, 2015), 63.
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Berdasarkan keterangan dari Dr. KH. Zainul Arifin dalam mengamalkan
;—Iizb Al-Siraj harus mendapatkan ijazah terlebih dahulu. ljazah tersebut
?Berkaitan dengan boleh atau tidaknya seorang santri dalam mengamalkan Hizb
éI-Siraj. Para santri tidak diizinkan untuk mengamal Hizb Al-Siraj sebelum
;mendapatkan ijazah dari Dr. KH. Zainul Arifin, pemberian ijazah dilakukan
S‘bada hari Ahad saat pengajian umum.

p—

= 5. Jalur Sanad Hizb Al-Siraj
o gt o dez il e e oSl Bl 5 callall ) & e e ) ol B
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D. Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj dan Living Qur’an
1. Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj
a. Definisi Tradisi
Secara etimologi kata tradisi mengandung pengertian sebagai adat
kebiasaan turun-temurun yang masih dilakuakn oleh masyarakat.”® Selain itu,
é%ata tradisi juga bisa bermakna sebagai sesuatu kejadian yang terjadi secara
f?berulang-ulang dengan disengaja dan bukan merupakan sebuah kejadian yang
§<ebetulan.57 Dalam bahasa Arab kata tradisi disebut dengan Urf yang diartikan
?ﬁebagai tradisi, adat, atau amalan yang sudah lazim di kalangan masyarakat.®
;éedangkan dalam kamus sosiologi kata tradisi diartikan dengan suatu

‘kepercayaan yang dipelihara secara turun-temurun.®

< Sedangkan secara terminologi tradisi merupakan kesamaan benda

O
_material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini

(i:ian belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan

% Dendy Sugono Dkk 1543.

5" Ahmad Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: Khalista,2015), 113.
% Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, Trjm. Syihabuddin
Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 472.

> Ariono dan Aminuddin Silegar, Kamus Antropologi,(Jakarta: Akademika Pressindo,

S oyoyl uol

1985), 4.

;n% N
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ang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi

b erulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.®

|

»)III

Berdasarkan penjelasan tersebut, tradisi dapat diartikan sebagai

™
!

=

“ebiasaan yang diwariskan secara turun temurun yang mana kegiatan tersebut
erupakan suatu amalan yang sudah dilakukan secara terus-menerus.

b. Macam-Macam Tradisi

IDf DULNS

g Dalam pembagiannya tradisi dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
1. Tradisi Ritual Agama

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang terkenal dengan
kemajemukannya, hal ini bisa kita lihat dari beraneka ragamnya ritual
keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing kelompok
masyarakat. Selain memiliki bentuk yang beraneka ragam, sampai ketata cara
melestarikan serta maksud dan tujuannya pun terdapat perbedaan antara satu
kelompok masyarakat dengan masyarakat lainnya. Perbedaan yang terjadi
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kondisi lingkungan tempat tinggal,
adat, serta tradisi yang diwariskan secara turun temurun.®
2. Tradisi Ritual budaya
g Dalam kehidupan bermasyarakat, ditemukan berbagai macam bentuk
bhtual buadaya yang dilakukan oleh berbagai macam suku, seperti Jawa, Melayu
jan lain-lain. Di dalam kehidupan sehari-hari sangat sering sekali ditemukan
.ﬂoerbagal macam bentuk ritual kebudayaan seperti, upacara, baik upacara yang
;ﬁerhubungan dengan lingkaran hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam

iberut sang ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, sampai saat kematian atau juga

Upacara-upacara yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam

j);nencari rezeki, khususnya bagi para petani, nelayan, pedagang dan upacara-
%upacara yang berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung
ﬁmtuk berbagai keperluan, membangun, dan meresmikan rumah tinggal, pindah

gumah, dan sebagainya. Upacara-upacara yang dilaksankan tersebut pada

-
%ﬁ % pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69.

N

%1 Koencjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia,

@85) 27.
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4nulanya hanya dilaksanakan semula dalam rangka menangkal pengaruh buruk
E’Qarl tidak diinginkan yang mana dapat membahayakan keberlangsungan
C;kehidupan masyarakat.®?
/3 Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj
- Di lingkungan Pondok Pesantren Darul Arifin terdapat suatu tradisi yang
“menjadl wirid keseharian, yaitu tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Tradisi
pembacaan Hizb Al-Siraj termasuk kedalam tradisi yang bersifat ritual
"keagamaan Hizb Al-Siraj merupakan amalan yang sangat populer dikalangan
para santri Pondok Pesantren Darul Arifin dan belum ada di pondok pesantren
manapun di Indonesia kecuali telah mendapatkan sanad dari Dr. KH. Zainul
Arifin seperti KH. Abdus Syukur, KH. Ma’ruf Khazin, KH. Amin Khudori dan
KH. Ahmad Mubarak. Bentuk Hizb yang beraneka ragam sampai dengan tata
cara dan tujuannya pun beraneka ragam, tergantung dengan Hizb yang
diamalkan. Seperti Hizb Abu Bakar Sakron yang terkenal dengan khasiatnya
sebagai obat dan menangkal sihir dan kejahatan manusia. Selain itu juga untuk
pagar gaib rumah, kantor, atau lahan pertanian atau kebun.

Hizb Al-Ghazali yang diyakini memiliki fadilah berupa dijauhkan dari
géenyakit, digampangkan rizkinya dan dikabulkan segala hajatnya. Hizb Al-
{D;]aushan yang terkenal dengan khasiyatnya sebagai pelindung dari berbagai
énacam marabahaya. Hizb Lathif yang memiliki manfaat antara lain, seperti
csebagai obatan, penolak marabahaya, pelindung diri dari serangan musuh,
iﬁenghancur musuh, pengasihan, pembuka pintu rizki, dan untuk kekebalan.

fELSeIain itu, tradisi pembacaan Hizb merupakan kekayaan dan kekuatan spiritual

<yang sangat luar biasa yang dimiliki civitas academica pesantren, Hizb

O . . .
(j;nerupakan warisan yang diwariskan secara turun-temurun oleh sang kyai

%kepada para murid yang diijazahkan untuk mengamalkannya.

H Pembacaan Hizb di kalangan pesantren sudah menjadi tradisi pesantren

@ng senantiasa dilazimkan oleh kyai dan santri dalam kehidupannya. Di Pondok
I?;iesantren Darul Arifin tradisi pembacaan Hizb merupakan kegiatan yang wajib

diikuti oleh santri, Hizb yang dibacakan ialah Hizb Al-Siraj karangan syeikh

%2 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 131.

[ uppP
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vuhammad Siraj bin Abdullah Umar bin Abdul Qahhar, tradisi pembacaan Hizb

=

A_ii_—Siraj dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu minggu, yaitu pada hari jum’at,
s/_\abtu dan minggu pada jam 03:00 WIB setelah melaksanakan shalat tahajjud.
%lam pembacaannya dilakukan secara berjama’ah. Sama halnya dengan
p;embacaan Hizb yang lain, dalam pengamalannya santri terlebih dahulu diberikan
ﬁ%lzah baru boleh mengamalkannya. Pengijazahan diberikan oleh Dr. KH. Zainul

/‘\
,§rifin kepada para santri saat beliau mengadaakan pengajian umum yang mana

O

antriwan dan santriwati mengahadirinya. Di saat itulah beliau memberikan ijazah
kepada para santri untuk mengamalkan Hizb Al-Siraj.

Hizb Al-Siraj adalah salah satu amalan yang dipercayai dapat
memberikan keberkahan bagi kehidupan, pengobatan, menjauhkan diri dari sihir
dan lain sebagainya, karena di dalam Hizb Al-Siraj mengandung ayat-ayat Al-
Qur’an, kalimat-kalimat thoyyibah yang memiliki sirr tersembunyi dan penuh
hikmah. Menarik dari pengamalan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren Darul
Arifin., M. Ed., M.A selain Hizb nya sendiri, ternyata alasan kenapa Hizb Al-
Siraj yang dipilih sebagai amalan wajib di Pondok Pesantren Darul Arifin
dikarenakan Hizb ini didapatkan langsung oleh Dr. KH. Zainul Arifin dari putra

f_ﬁkh. Muhammad Siraj yaitu Syeikh Mahmud Ibnu Siraj yang berada di Kota
ﬁ\/lekkah dan beliau. guru dari Dr. KH. Zainul Arifin.

S

g 2. Living Qur’an
?;' a. Definisi Living Qur’an
; Secara etimologi kata living berasal dari bahasa Inggris “/ive” yang

/

Imempunyai arti hidup, aktif dan yang hidupan arti kedua adalah

\:’;menghidupkan” sedangkan dalam bahasa Arab kata living disebut dengan
(—nrstllah Al-Hayy dan 7hya’. Dengan demikian, secara etimologis kata Living
%Qur’an bisa bermakna Al-Qur’an yang hidup atau menghidupkan Al-Qur’an.

Sedangkan secara terminologi kata Living Qur’an dapat didefinisikan

| upL

5dengan ilmu yang mengkaji tentang praktik Al-Qur’an. Dengan kata lain, ilmu
Aini mengkaji tentang Al-Qur’an dari sebuah realita, bukan muncul dari idea yang
Zhuncul dari penafsiran dari seorang mufassir yang berdasarkan pemahamannya

gerhadap teks Al-Qur’an. Kajian living Qur’an bersifat dari praktik ke teks,

o)
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‘bukan malah sebaliknya dari teks ke praktik. Pada saat yang sama, ilmu ini juga

1 G

)D isa didefinisikan sebagai cabang dari ilmu Al-Qur’an yang mengkaji tentang

|

>|||

gejala gejala yang terdapat di lingkungan masyarakat Gejala tersebut dapa

IS

éEerupa benda, prilaku, nilai, budaya, tradisi dan rasa.®®

Dengan demikian, berdasarkan penjabaran tersebut living Qur’an dapat

OYINg

_didefenisikan sebagai suatu ilmu yang mengilmiahkan gejala-gejala atau
%enomena—fenomena Al-Qur’an yang terdapat di tengah-tengah kehidupan umat
C—')rnasyarakat.
b. Objek Kajian

Objek kajian dari kajian living Qur’an adalah artikulasi ayat di luar
mushaf atau gejala-gejala Al-Qur’an dalam kehidupan sosial budaya. Dalam
kajian living Qur’an objek kajiannya diklasifikasikan menjadi dua kategori,
yaitu objek material dan objek formal.
1. Objek Material Living Qur’an

Living Qur’an merupakan salah satu dari cabang ilmu Al-Qur’an,
sehingga objek material dari living Qur’an adalah perwujudan Al-Qur’an dalam
bentuknya yang non-teks. Bisa berupa gambar, multimedia, atau karya budaya,
gnaupun berbentuk pemikiran yang kemudian berwujud lelaku dan prilaku
Tmanusia.

. Objek Formal Living Qur’an

OIS

Objek formal dapat disebut dengan sebagai metode, paradigma, ataupun
ara untuk menarik sebuah kesimpulan dari objek material.** Objek formal
vmg Qur’an dapat berupa sosiologi, seni, budaya, sains teknologi, psikologi,
Jan sebagainya. Jadi, objek formalnya tidak yang bersifat penaskahan atau
kstual, melainkan kebendaan, kemasyarakatan dan kemanusiaan.®®
€. Manfaat Living Qur’an dalam Kehidupan Sosial

Penelitian living Qur’an memiliki beberapa manfaat di antaranya:

%3 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, 22.
% Suprayogo Dkk, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

w
-
N
©

% Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, 54.
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Mengetahui ayat yang hidup, beredar dan juga fenomena-fenomena yang
timbul dari penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an di kalangan masyarakat.
Menganalisis tingkat kemampuan masyarakat dalam mengakses ayat.
Merekontruksi kadar kemampuan masyarakat dalam memahami ayat-ayat Al-
Qur’an.

Mengungkapkan strategi pengalaman ayat serta pola pikirnya secara nyata.

Living Qur’an sebagai pandangan hidup, praktek atau fenomena Al-Qur’an di

I

IWOrDUINS MINAIIW QL

IC

masyarakat dalam hal ini diterima kebenarannya secara apa adanya di
masyarakat.
6. Sebagai metodologi dan pendekatan dalam memecahkan masalah, terutama
masalah-masalah sosial keagamaan.
7. Memahami keragaman pemahaman dan perilaku masyarakat muslim terhadap
Al-Qur’an.®®
d. Peran Living Qur’an Terhadap Perubahan Sosial
Kajian Living Qur’an merupakan sebuah kegiatan pembacaan terhadap
pola dan fenomena kontektualitas Al-Qur’an yang ada di tengah-tengah umat
Islam. Perlu diingat dengan seksama, bahwasanya perubahan sosial merupakan
géuatu keniscayaan untuk selalu disadari dan dipahami. Karena kehadiran Al-
?bur’an sebagai kitab suci di tengah umat Islam senantiasa memberikan peran
g/ang sangat penting dalam perubahan sosial. Secara umum, peran kajian Living
Qur’an terhadap perubahan sosial bisa dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu:
;:L Rekontruksi

2 Kajian Living Qur’an mempunyai peran rekontruksi terhadap

W

—<permasalahan-permasalahan sosial. Peranan ini bertujuan untuk mendeskripsikan

(%spek-aspek filosofis dibalik pokok-pokok dan hal prinsip dalam tradisi yang
fmenjadi media living Qur’an. Living Qur’an, mengurangi makna flosofis dibalik
éetiap unsur tradisi dan budaya, sesuai dengan informasi yang diperoleh dari
gesponden atau narasumber yang otoritatif. Kegiatan rekonstruksi dalam kajian
éliving Qur’an merupakan penggambaran suatu budaya atau realita yang menjadi

W
Q

% bid, 334-335.

rupphy
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fwadah bagi perwujudan nilai-nilai Al-Qur’an, sebagaimana adanya pada waktu
jawal kemunculan.®’

,/2 Reinterpretasi
Z
W
-sosial adalah peran reinterpretasi. Melalui peran ini, living Qur’an berfungsi

Peran kedua yang diperankan oleh kajian living Qur’an dalam perubahan

3nenafsirkan ulang ayat Al-Qur’an sesuai dengan apa yang dipahami dan
%:dimaknai oleh responden. Hal ini digunakan untuk merekonstruksi pemahaman
C—')dan pemaknaan umat Islam terhadap ayat Al-Qur’an, sehingga kita bisa dengan
baik memahami pola pikir mereka dalam mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Sebagai penulis yang meneliti living Qur’an, kita tidak boleh
memaksakan atau asal menebak-nebak penafsiran Al-Qur’an yang dipahami dan
dimaknai oleh responden. Semua pemahaman dan pemaknaan diperoleh melalui
kegiatan penelitin yang bersifat empiris berdasarkan fakta dan realita di
lapangan.®®
3. Reformulasi

Reformulasi merupakan memformat ulang kembali terhadap keadaan
yang ada, karena ia dinilai telah jauh dari ideal. Reformulasi berarti merumuskan
ﬁ]lang atau menyusun ulang sebuah tatanan dalam format yang benar. Suatu
btrad|3| pasti akan mengalami perubahan seiring dengan berubahnya kondisi dan
:zaman Perubahan-perubahan di tatanan sosial merupakan suatu keniscayaan
rdan itu pasti menuntut adanya penyusunan ulang sebuah tatanan baru yang lebih
<'_i:deal Dalam konteks kajian living Qur’an, reformulasi sangat perlu sekali

\_Llhlakukan oleh peneliti dalam kajian living Qur’an untuk memperoleh

-‘bagalmana sebuah tradisi itu benar-benar memfungsikan Al-Qur’an.

O
o Jika bagian rekonstruksi adalah menilik ulang kembali ke belakang
%terhadap semua tatanan sosial dan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat

%ebelum melibatkan Al-Qur’an, maka bagian reformulasi merupakan tahap

T!
-
o)
)
Q
w
Q
§  |bid, 338.
= * Ibid, 340.
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epanjangan dari rekonstruksi kedua, yaitu setelah melibatkan Al-Qur’an dalam
tanan tersebut.®
Reaktualisasi
Kemudian, setelah melakukan perumusan terhadap kajian living Qur’an

Ianjutnya melakukan kajian tentang rekatualisasi. Kegiatan rekatualisasi ini

PULNS NN 1 uﬂ_

"osa juga disebut dengan reaktualisasi. Reaktualisasi itu sendiri merupakan

Or

qoroses cara, atau perbuatan mengaktualisasikan kembali, penyegaran dan

r\«[

—pembaruan nilai-nilai kehidupan masyarakat. Terkadang sebuah tatanan sosial
dan tradisi berubah begitu saja, tanpa disadari oleh pelakunya sehingga nilai-
nilai tradisi itu pun menjadi bergeser. Prosesi pelaksanaan sebuah tradisi
terkadang juga tidak sama dengan formula atau rumusannya.”

Dengan begitu, sebagai pelaku maupun sebagai peneliti living Qur’an
agar dapat mengetahui dengan baik tentang bagian mana dari tradisi tersebut
yang dapat dilakukan perubahan secara berkesinambungan dan bagian mana
yang tidak dapat dilakukan perubahan. Melalui kegiatan realtikulasi ini pula,
seorang peneliti kajian living Qur’an dapat menunjukkan wujud yang

sebenarnya dari sebuah rumusan baru yang melibatkan Al-Qur’an.

| DIWD(S| B1DIS

1™
|

1

% |bid, 340-341.
0 |bid, 342-343.
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PRAKTEK PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ

AA Prosesi Pembacaan Hizb Al-Siraj

Z
w

Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa hal yang harus diperhatikan

Tjbetul-betul supaya apa yang dibacakan bisa memberikan keberkahan di

_antaranya ialah:

p—

<

Q
31

Adab dalam Prosesi Pembacaan Hizb Al-Siraj

Ketika pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa adab yang harus

diperhatikan, supaya bisa menimbulkan rasa kedekatan kepada Allah Swt,

diantara adab-adabnya ialah:

a.

A
o

upy4ns o

IQUID UIPPNIDS DYoy

ISISAIUN DIWDIS| D1DIS
. lun dlg

Berwudhu

Santri harus dalam keadaan suci ketika pembacaan Hizb Al-Siraj akan
dilaksanakan, diharapkan mampu memberikan

Khusyuk dan sopan

Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj dilakukan dengan penuh kekhusyu’an dan
kesopanan, sehingga santri bisa merasakan kenikmatan dalam beribadah
serta mampu menghadirkan makna ayat-ayat Al-Qur’an yang ada dalam
Hizb Al-Siraj dengan berusaha memperoleh kesan-kesan dan meperhatikan
maksud-maksudnya.

Merendahkan suara serta tidak mengganggu orang lain. Ketika kegiatan
pembacaan Hizb Al-Siraj sudah dimulai, para santri membacakan dengan
suara yang rendah dan dengan penuh konsentrasi dengan tidak boleh
mengganggu kawan disebelahnya.

Menyesuaikan bacaan dengan Jama’ah irama dan suaranya.

Bersih pakaian, tempat dan memperhatikan tempat-tempat yang layak.
Sehingga menimbulkan konsentrasi penuh, kejernihan hati serta keikhlasan
dalam membacanya.

Mengakhiri dengan penuh khusyuk dan adab, menjauhi kesalahan dan main-
main, karena hal itu bisa menghilangkan faedah dan pengaruh dari

pembacaan Hizb Al-Siraj.
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2. Tata Cara Pelaksanaan Pembacaan Hizb Al-Siraj

@)

Sebelum memulai pembacaan Hizb Al-Siraj terlebih dahulu para santri

31w

melaksanakan shalat tahajjud secara berjama’ah, setelah berzikir dan berdoa

I

elesai shalat tahajjud para santri berbaris sesuai dengan shaf shalat masing-

Sl

masing karena praktik pembacaan Hizb Al-Siraj dilakukan dengan berbaris rapi

" PUl (

dengan sikap duduk. Supaya dapa menenangkan jiwa yang akan berkomunikasi
I;dengan Allah. Setelah itu membacakan tawassul kepada Nabi Muhammad Saw,
—Sahabat dan keluarganya, kepada para ulama, para masayikh dan kepada orang
tua. kemudian dilanjutkan kepada kaum muslim dan muslimat baik itu yang
sudah meninggal atau masih hidup. Kemudian bertawassul secara khusus sesuai
dengan urutan sanad, yaitu kepada Syeikh Muhammad Siraj bin Abdullah Umar
bin Abdul Qahhar, Syeikh Mahmud Ibnu Siraj dan kepada Dr. KH. Zainul
Arifin, M. Ed., MA. Dan tawassul yang terakhir diniatkan untuk hajat masing-
masing santri. Berikut ini adalah tawassul yang dibacakan pada waktu
pembacaan Hizb Al-Siraj:
3 sledall iy ) ol g ey ey A ey Wy ade B o o2 ) e )
2L b e s et 0
o 32wl 1 E LR de oy e dile oy sl da2 w2l O (Lo ) 6
rirsb Uadig G agnpdy o8 oy o)l ) (ALST Sl Ly g WSl I 6 e
W h e b ey $R1S, e Lo slely

@w\uu@yyj@juuu@eg\g
Tawassul merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada

DAIUN DIWDIS| B10DIS

f_f;AIIah. Selain itu, tawassul juga diyakini sebagai media doa untuk
:::?nempermudah dikabulkannya doa oleh Allah. Dalam bertawassul, tujuan
(%utamanya ialah memohon pertolongan hanya kepada Allah, sedangkan sesuatu
jyang ditawasuli hanyalah sebagai perantara untuk mendekatkan diri pada
gAllah71 Media yang ditawasuli mencakup berbagai model wasilah, baik berupa
-Jpara nabi dan shalihin, sepanjang masa hidup dan setelah wafatnya, atau wasilah

"' Muhammad Alawi Al-Maliki, Mafahim Yajibu Al-Tushoha , (Dar Jawam’il Kalim,

[ uibniips pyR
o
[{e)
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1a|n seperti amal shalih, derajat agung para Nabi, wali, ulama’, orang-orang
“shaleh dan lain sebagainya.

311

— Setelah selesai bertawassul barulah mulai membacakan Hizb Al-Siraj

“secara berjama’ah yang dipimpin oleh seorang ustadz atau santri bidang

NS

Jubudiwah Pondok Pesantren Darul Arifin, kemudian setelah sampai pada surah
‘:'AI Hasr ayat 21-24 maka para santri melepaskan pecinya dan meletakkan
)tangan kanannya di atas kepala sambil membacakan surah Al-Hasr ayat 21-24
*dengan niatan semoga hal-hal yang buruk yang ada dalam tubuh keluar dan hal-
hal yang buruk juga tidak bisa masuk ke dalam tubuh. Hal ini berdasarkn hadist
yang diriwayat oleh Khatib Al-Baghdadi
Diriwayatkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi didalam kitab tarikhnya dia
berkata: mengabarkan Abu Nu’im bin Ja’far Al-Baghdadi kepada kami, dikenal
dengan Ghulam Ibnu Syambuz, mengabarkan Idrisbin Abdul Karim Al-Hadaad
kepada kami, dia berkata: saya membaca kepada Khalaf, maka tak kala aku

sampai pada ayat (k= e &b 13 d ¢y dia berkata: letaklah tanganmu di atas

kepalamu, karena sessungguhnya aku telah membaca kepada Salim, maka tak
f:.kala aku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu.
m’karena sessungguhnya aku telah membaca kepada Hamzah, maka tak kala aku
—sampal pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena
-—sessungguhnya aku telah membaca kepada A’masy, maka tak kala aku sampai
! pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena
nsessungguhnya aku telah membaca kepada Yahya bin Wastsab, maka tak kala

_‘___;aku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena

Osessungguhnya aku telah membaca kepada ‘Alqamah dan Aswad maka tak kala
Sé};lku sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena
ésessungguhnya kami berdua telah membaca kepada Abdullah maka tak kala aku
—:,)sampai pada ayat ini dia berkata: letaklah tanganmu di atas kepalamu karena
3sessungguhnya aku telah membaca kepada Rasulullah, maka tak kala aku
vsampal pada ayat ini beliau bersabda: letaklah tanganmu di atas kepalamu
Warena sessungguhnya Jibril tak kala ayat ini turun dia berkata kepadaku:

ruppn
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Setelah itu dilanjutkan dengan bacaan-bacaan berikutnya, kemudian
—sampai pada surah Al-lkhlas di baca sebanyak 11 kali, surah Al-Falaqg 3 kali dan
surah Al-Nas sebanyak 3 kali, kemudian dilanjutkan dengan membacakan

kalimat:

A1y ¢ Al oSG ds v Uy ds d T v daza alily ST il 4 2

dﬂjz@\dW&ﬂwjv@jmdﬁuﬂwjvy;u s oa ) i S S50 o8

(X3) o dus 3 auls %

AL 3 epns il g LA st sy By O ey ) S ST

x3) 1 £ 5 o oA

X3y 35 G % e oBE A ol S

o (X3) fldl) 222 \w;w\dyju@md;w w\&;}aydj\&\r:&

a (x3) Vigs G5 adsdy s oS3 G Ay Bl

@ ]

= (x3) i e 5

S x3) st i c.;y &b

2 (X3) 285 Ak ) 3
2 (X3) 155 55 sds (38

x3y 58 £l o0 G 438

:Liﬁ"\‘yy]s«,;(;i:,u,u\j,w\j/‘y mrii‘;éal;;:ﬂrwww\mr&“‘

(x3) r@mm L;».aqu\d““
d}’v/—“ “ol(’gﬂx

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke kanan sambil meludah

npa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali yang disebut dengan tanaffus.

GHETRNFH RS L 22

"2 Jalaluddin Al-Suyuthi, Al-Dur Al-Manstur Fi Tafsir Bi Al-Ma ’stur,( Lebanon: Darul
Kutub Al-*Alamiyyah, 2002), 299.
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Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke kiri sambil meludah
npa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali.

p
es| & g 6 4% o4 s
uf,.lﬁ.uy ”

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke depan sambil meludah

11NS NIN AN p1dID 3OH &

,3tanpa mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali.

= Y .0

g} O3t Y ) V'Q
o

Setelah membaca kalimat ini santri menoleh ke bawah dengan
menempelkan dada sambil membayangkan seolah-olah meludah tanpa
mengeluarkan air ludah sebanyak tiga kali. Ketika bertanaffus dilakukan

dengan niat semoga semua penyakit dan hal-hal buruk yang ada dalam tubuh

keluar.
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3y Lid a4 gy, o, en A 2B D, b6 D g ts 2
Q Sebagai penyempurnaan dari pembacaan Hizb Al-Siraj diakhiri dengan

(Ddoa untul memohon pertolongan dan apa yang menajadi hajat diijabah oleh
“Allah Swt. Berikut ini lafazh doa penutup Hizb Al-Siraj :
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B. Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Hizb Al-Siraj

Dalam Hizb Al-Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang dibacakan dalam

mengamalkannya, di antaranya:
1. Al-Fatihah
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BAB IV

PEMAKNAAN SANTRI DALAM TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-
SIRAJ

Pemaknaan Santri terhadap Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj

[ 3RINS NIN AW ©IAID YOH ©

o) Masyarakat yang berada di Pondok Pesantren Darul Arifin menjadikan
t;hdisi pembacaan Hizb Al-Siraj sebagai prioritas mereka. Berikut ini pemaknaan
s;htri Pondok Pesantren Darul Arifin terhadap tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj:
1. Sebagai Kewajiban Pondok Semata

Santri Pondok Pesantren Darul Arifin menjadikan pembacaan Hizb Al-
Siraj sebagai prioritas mereka. Dalam hasil wawancara penulis dengan santri
Pondok Pesantren Darul Arifin ada yang memaknai dan memahami tradisi
pembacaan Hizb Al-Siraj, hanya sebagai rutinitas untuk menggugurkan
kewajibannya. Sebagaimana wawancara peneliti dengan santri yang bernama
Ahmad santri kelas XI Aliyah; “Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj adalah sebagai
rutinitas untuk menggugurkan kewajiban dan tidak tahu apa maksud dan
ty'juannya, namun menambah semangat dalam beribadah karena dilakukan secara
b?erjamaah dan merasa tenang dan damai karena pondok terasa ramai dan tidak
55 13

SQpeI'tl kuburan”.
3 2. Sebagai wasilah mendekatkan diri kepada Allah

;; Satri Darul Arifin memiliki berbagai macam karakter tetapi tidak

~ )

rﬁmgurangi rasa solidaritas dalam melaksanakan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.
Berdasarkan wawancara penulis dengan kepala pengasuhan ustadz Indra
@engatakan “Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj merupakan suatu kegiatan yang
hdrus dilakukan dan diikuti oleh para santri karena Hizb Al-Siraj merupakan
Fg/adhoh batiniyyah yang berfungsi untuk mendekatkan diri kepada Allah,

mgnunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang terhadap Al-Qur’an”.”*

;)

U

S

7 Ahmad, Santri Kelas X1 Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara dengan Penulis, 10
ébrll 2021 Kabupaten Muara Jambi. Rekaman Audio.

* Indra, Kepala Pengasuhan Santri Putra Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara
gan Penulis, 10 April 2021. Kabupaten Muara Jambi. Rekaman Audio.
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Pendekatan diri kepada Allah merupakan hal yang positif dan menjadi
alan bathiniyah santri Pondok Pesantren Darul Arifin. Hal ini terlihat

H“_J: 01410 AOH @

@mpaknya para santri semakin khusyu’ dalam beribadah dan lebih cinta untuk
@émbaca Al-Qur“an, menyegerakan sholat, dan berpuasa berawal dari tradisi
s;emuanya berawal dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj. Tradisi pembacaan Hizb
éfrI‘-Siraj menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang dalam mencintai
él-Qur’an.

3. Memberikan ketenangan hati

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang ustadz yang
merupakan ketua Ubudiyyah, yaitu ustadz Rido Noviansyah, beliau mengatakan
membaca Hizb Al-Siraj bisa memberikan ketenangan jiwa. Selain itu, santri akan
merasakan hal yang berbeda , ada rasa lain yang tersirat di dalam batin santri
seperti lebih mudah memahami ilmu, terciptanya kesabaran dalam diri dan
timbulnya rasa kepedulian terhadap sesama.”

Selain itu, hasil wawancara penulis dengan santri kelas XI Alif Kadafi
yang merupakan Kketua organisasi lkatan Santri Darul Arifin (ISDA), dia
mengatakan setelah membacakan Hizb Al-Siraj membuat hati terasa senang,
{g{mai serta tentram. Dan senang menjalani aktivitas-aktivitas baik mengurus
éff'}ggota dan mengikuti pelajaran di kelas.” Memiliki pribadi yang semangat, jujur
dfan memiliki jiwa tenang menjadi point keberhasilan yang merupakan prestasi tak
ternilai. Hal ini merupakan dampak positif dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj.
;4 Memberikan Kesehatan
_0 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu santri kelas XI yang
i;érnama Syaugi Ramadhan, menurutnya dengan mengamalkan Hizb Al-Siraj bisa
riemberikan kebugaran pada tubuh sehingga tubuh selalu terasa sehat. Karena
tExbuh selalu menumbuhkan rasa ketenangan, rasa sabar, semangat yang tinggi

$erta selalu meningkatkan diri kepada Allah melalui pembacaan Hizb Al-Siraj.”’
-

Q > Zainul Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi Wawancara dengan
Fj@nulls 13 April 2021. Kabupaten Muara Jambi.

® Alif Qadafi, Santri Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Arifin dan Ketua ISDA
\A?awancara Langsung dengan Penulis. 14 April 2021. Kabupaten Muara Jambi.

77 Syauqi Ramadhan, Santri Kelas XI Madrasah Aliyah Darul Arifin Anggota Bidang
C-ﬂahraga Wawancara Langsung dengan Penulis. 14 April 2021. Kabupaten Muara Jambi.
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Menolak Sihir

— IImu sihir memiliki berbagai macam bentuknya seperti santet, guna-guna,

tﬁuh, dan telung. Tujuan dari sihir ialah digunakan untuk menghancurkan atau
melumpuhkan orang yang tidak disenangi yang dikirim melalui jarak jauh.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ustadz Syahrizal Fahlevi beliau
mengatakan melalui pembacaan Hizb Al-Siraj ini mampu menghindarkan para
santri dari hal-hal yang buruk seperti sihir dan santet, karena di dalam Hizb Al-
Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang bisa menolak hal-hal buruk masuk ke
dalam tubuh santri dan inti dari pembacaan Hizb Al-Siraj adalah suatu rutinitas
santri Pondok Pesantren supaya tidak dimasuki oleh syetan.’

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang santri
kelas X1 yang bernama Hidayatullah Humaini yang merupakan ketua bidang
ubudiyyah. Dia mengatakan Hizb Al-Siraj merupakan salah satu wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, oleh sebab itu seseorang atau santri yang
mendekatkan diri kepada Allah melalui zikir-zikir dan wirid-wirid seperti
membaca Hizb Al-Siraj yang berisikan ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa para
ﬁféma serta diamalkan secara istigamah, maka Allah akan mengirimkan malaikat
disekellllngnya untuk sebagai penjaga dari hal-hal yang buruk seperti sihir, santet
dan lainnya.™
Zﬁ' Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan santri yang bernama
ﬁ_ﬁ_liuhammad Fadhel atau yang akrab dipanggil Fadhel merupakan ketua kesehatan
Iiﬁbndok Pesantren Darul Arifin sedang duduk di kelas XI, dia memaknai tradisi
gémbacaan Hizb Al-Siraj dapat melindungi diri dari godaan makhluk halus seperti
gfr:')t]ir dan sejenisnya, melindumgi diri dari perbuatan jahat sehingga menjalani
rutinitas sehari-hari di Pondok Pesantren Darul Arifin terasa tenang dan damai.®’

Yoy | (UL

"8 Syahrizal Fahlevi, Koordinator Tahfizh Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara
dengan Penulis. 14 April 2021. Kabupaten Muara Jambi.

% 7 Hidayatullah Humaini, Ketua Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin Hasil
ﬁawancara dengan Penulis, 14 April 2021, Kabupaten Muara Jambi.

° Muhammad Fadhel, Ketua Bidang Kesehatan Pondok Pesantren Darul Arifin Hasil
\&awancara dengan Penulis, 14 April 2021, Kabupaten Muara Jambi.
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/_\6 Memperlancar Rezeki dan Proses Pembangunan Pondok

é Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang santri yang bernama
@rdiansyah atau yang akrab disapa dengan Ardian merupakan anggota bidang
L,ﬁ"budiyyah di Pondok Pesantren Darul Arifin yang sekarang duduk di kelas XI
@Iiyah. Dia memaknai bahwa sesungguhnya pembacaan tradisi Hibz Al-Siraj ini
é‘%tpat melancarkan rezeki dan mempermudah segala urusan. Dia meyakini
bahwasanya segala kelancaran dalam proses pembangunan Pondok Pesantren
Darul Arifin yang begitu cepat salah satunya disebabkan oleh pembacaan Hizb Al-
Siraj. Karena di dalam Hizb Al-Siraj terdapat ayat-ayat Al-Qur’an dan doa-doa
dari para ulama, ia mempercayai dengan mengamalakan Hizb Al-Siraj secara
istigamah akan mendatangkan berbagai macam kenikmatan dan dimudahkan
segala urusan dari sisi yang tidak diduga-duga.®*

Sesungguhnya tradisi ini merupakan suatu kegiatan yang sangat positif
dilakukan oleh masyarakat Pondok Pesantren khususnya santri. Karena di dalam
tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terdapat keistimewan tersendiri bagi
é@mbacanya. Sebagai mana yang dijelaskan oleh Gus Miftakhur Rohman saat
ﬁénulis melakukan wawancara dengan beliau. Salah satu contohnya
rﬁempermudah rizki, mendapat ketenangan, petunjuk,pelindung dari ha-hal yang
buruk ataupun obat bagi seseorang yang mengamalkan secara istigomah dan
fgéyakininya. Selain itu, pembacaan Hizb Al-Siraj merupakan suatu kegiatan
ée_)sitif dimana seorang hamba benar-benar beriman kepada Allah dengan
g’ényibukkan diri untuk membaca Al-Qur’an maka seorang hamba akan
lg/%)runtung karena mendapatkan barakah dari Allah Swt.®?

E; Pengaruh Pembacaan Hizb Al-Siraj Terhadap Prilaku dan Kecerdasan

Santri

Yo uoy

" Ardiansyah, Anggota Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin Hasil
Wawancara dengan Penulis, 14 April 2021, Kabupaten Muara Jambi.

# Miftakhur Rohman, Wadir Umum Pondok Pesantren Darul Arifin Hasil Wawancara
deéngan Penulis, 14 April 2021, Kabupaten Muara Jambi.
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Dalam kegiatan tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj terdapat unsur pendidikan
@ng persifat spiritualitas, yang mana spiritualitas merupakan pencerahan diri
(fl_}leam mencapai tujuan dan makna hidup. Unsur spiritualitas yang berperan
bje)nting dalam membentuk hati para santri, sehingga para santri mampu
@emahami dan sadar bahwa dirinya diciptakan oleh Allah di muka bumi ini
@bagai khalifah dengan tujuan hanya beribadah kepada Allah Swt, niscaya
@hidupan santri akan selalu diwarnai oleh sikap positif, inovatif, edukatif,
éjf»oaktif, produktif, progressif, partisipatif dan memiliki sikap rendah hati,
tawadhu serta bertaqwa.®®

Dalam mencapai kesuksesan, tidak cukup hanya mengandalkan kekuatan
dan kepintaran otak saja, karena otak atau pikiran merupakan sesuatu yang
bersifat sementara atau sesuatu yang terbatas. Maka, diperlukan kekuatan dan
kejernihan hati nurani untuk meningkatkan kekuatan dan kepintaran sesorang.
Dengan merealisasikan kekuatan hati yang positif, karena dengan senantiasa
menggunakan kekuatan hati akan mengarahkan manusia untuk menjalani
kehidupan yang penuh kebahagiaan dan kedamaian. Oleh sebab itu, jikalau
seseorang mampu dan dapat merasakan kebahagiaan hati serta kedamaian hati,
(rgaka dia akan memiliki kehidupan yang penuh dengan kesuksesan dan
Kemuliaan.®

Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj ternyata selain berfungsi sebagai wasilah

ILUDIS

éengobatan dan perlindungan. Ternyata juga mampu memberikan dampak yang
s%ngat besar dalam membentuk karakter, tingkah laku dan kecerdasan santri.
ISE[ampu mmembuat santri memiliki sifat jujur, amanah, tawadhu’ dan tidak nakal
l\e_e_fpada sesame santri. Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj dapat meningkatkan
l?ecerdasan spiritual para santri.

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang

lam mengelola keadaan secara arif dan bijaksana yang sesuai dengan

8 Fatoni, Integrasi Zikir Dan Pikir, (Lombok: Aswaja, 2018), 46-47.
#Zainul Arifin, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin Wawancara dengan Penulis.
.Apri 2021. Kabupaten Muara Jambi.
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kebutuhan secara tepat dan efektif. Secara sederhana kecerdasan spiritual
dimaknai sebagai kemampuan individu dalam memahami nilai-nilai kehidupan

(j_éngan prilaku di atas kesadaran utuh akan peran dan tanggung jawab sebagai
@anusia yang memiliki hak dan kewajiban baik terhadap diri maupun
fi}'qgkungannya.

2

C Sehingga Pondok Pesantren Darul Arifin mampu mencetak santri yang
r?:‘gemiliki akhlak mulia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari di lingkungan
Igt')ndok Pesantren. Baik kepada kiyai, para guru, tamu dan sesama santri. Serta
juga santri yang cerdas dalam bidang keilmuannya.
C. Analisa Penulis Tentang Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj

Meneliti pembacaan surah dan ayat dalam tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj
di Pondok Pesantren Darul Arifin bagi penulis merupakan suatu kebanggaan dan
menimbulkan kebahagiaan tersendiri sebagai pembelajaran mengenai pentingnya
membangun pribadi yang bertanggung jawab terhadap amanah, menjaga
keistigomahan terhadap suatu amalan sunnah dan rasa solidaritas yang tinggi. Hal
tersebut belum tentu setiap individu dapatkan tanpa adanya penggerak rohani atau

hati yang dapat menyadarkan dan menyondongkan hati yang dipenuhi dengan

é@rkara yang tidak baik.
’D Oleh karena itu, maka dengan adanya tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj

éerupakan salah satu penyangga sekaligus penggerak hati dan rohani yang
setidaknya mampu menjernihkan hati dari sesuatu yang bersifat negatif. Hal
ééfsebut dirasakan penulis ketika meneliti objek dilokasi penelitian sekaligus
éengikuti kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj yang diadakan di Pondok Pesantren
{Sérul Arifin. Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembacaan
sfﬁgrah dan ayat Al-Qur’an dalam tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj menunjukkan
Eésa syukur dan bukti keimanan seseorang dalam mencintai Al-Qur’an. Sehingga
éenjadi pribadi yang semangat, jujur dan memiliki jiwa tenang.

g Hal ini merupakan dampak positif dari pelaksanaan tradisi pembacaan
Iifizb Al-Siraj, setelah melakukan tradisi tersebut mereka merasakan ketenangan
Eﬁtin dan kenyamanan rohani. Tidak hanya itu saja, setelah mengamalkannya

lggelisahan dan kesedihan berubah menjadi keceriaan dan kebahagiaan,
e

Sudi
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@értambahnya pengetahuan danmudah dalam belajar, dari ketidaktahuan menjadi
térdidik. Selain itu, juga sebagai obat serta mempermudah rezeki,

~
—

Sifaj adalah untuk mengubah perasaan santri dan ustadz setelah melakukan tradisi

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa dalam tradisi pembacaan Hizb Al-

t%rsebut. Perubahan terlihat saat perasan hati yang sedih, binggung, berubah
rfﬁ'enjadi tenangan dan tentram. Makna ini merupakan hal yang dapat diamati
[g“?:erubahannya secara langsung. Apabila santri dan ustadz setelah mengamalkan
|;J':émbacaan Hizb Al-Siraj tidak mengalami perubahan, maka bisa jadi ketika
prosesi pembacaannya mereka tidak bersungguh-sungguh mengharapkan ridha
Allah. Karena dengan mengharap ridhanya perasaan menjadi tenang, tentram dan
damai serta ridha akan ketentuannya. Para santri meyakini dengan sepenuh hati,
bahwa kebenaran keutamaan dan barakah Hizb Al-Siraj berasal dari Allah,
keyakinan ini disertai dengan mengamalkannya secara rutin.

Selain itu tujuan dari tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj agar para santri
selalu membaca surah dan ayat Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya, selain
merupakan ibadah, juga mengharap ridha Allah serta dijauhkan dari musibah lahir
maupun musibah batin, dimurahkan rezekinya dan terlindung dari segala macam
éﬁngguan jin, manusia serta mengharap hikmah dan syafa’at dari membaca Al-
Q{ur’an. Karena Hizb Al-Siraj adalah potongan-potongan ayat Al-Qur’an yang
ézz_baca dengan baik, terutama dibaca setelah salat. Aktifitaas pembacaan Hizb Al-
Siraj merupakan usaha batin yang bernilai Islami yaitu permohonan kepada Allah,
§gpaya mendapatkan kesehatan, terhindar dari hal-hal buruk, kemudahan,
Ii:etenangan atau kelancaran rezeki dan lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
{;_a:émbaca Hizb Al-Siraj secara rutin membawa dampak positif pada aktifitas
éé)hari-harinya. Adapun tujuan pembacaan Hizb Al-Siraj di Pondok Pesantren
Barul Arifin:
ié Tujuannya supaya para santri senantiasa membaca surah dan ayat Al-Qur’an

dalam kehidupan sehari-hari, selain bernilai ibadah juga bisa menjadikan

You|

wasilah untuk mendapatkan ridha Allah dan syafa’at Rasulullah serta

-

dijauhkan dan terlindungi dari berbagai macam bentuk sihir, mendapatkan
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keselamatan dunia akhirat, menjauhkan diri dari berbagai macam penyakit,
menjuahkan diri dari maksiat, dimudahkan segala urusan dan rezeki.

Para ustadz juga ikut terlibat dalam mengingatkan para santri agar sesantiasa
membaca Hizb Al-Siraj sebagai pegangan dalam kehidupannya supaya tidak
kekurangan dalam memenuhi kebutuhannya, terutama agar terbiasa membaca
Al-Qur’an setelah shalat, selain itu pembacaan Hizb Al-Siraj sudah menjadi
amalan yang mentradisi di Pondok Pesantren Darul Arifin.

Tardisi pembacaan Hizb Al-Siraj mampu memberikan perubahan terhadap
prilaku dan kecerdasan santri Pondok Pesantren Darul Arifin menjadi pribadi
yang berakhlak mulia dan berilmu pengetahuan.
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Kesimpulan

Pertama, Hizb Al-Siraj merupakan wiridan yang didawamkan oleh syeikh

~

L

uhammad Siraj yang mana setelah beliau wafat dibukukan oleh anaknya syeikh
@ahmud. Ketika beliau sowan ke Mekkah dan mendapatkan ijazah pembacaan
Efizb Al-Siraj yang kemudian dijadikan amalan wajib di Pondok Pesantren Darul
Arifin, hingga akhirnya diwariskan secara turun-temurun dari generasi kegenarasi.
kegiatan pembacaan Hizb Al-Siraj yang dilakukan oleh santri Pondok
Pesantren Darul Arifin yang dilakukan tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari
Jum’at, Sabtu dan Minggu.

Kedua, Dalam pembacaan Hizb Al-Siraj ada beberapa hal yang harus
diperhatikan betul-betul dipersiapkan, seperti adab dalam prosesi pembacaan Hizb
Al-Siraj yang meliputi harus berwudhu, khusyukan dan kesopanan, merendahkan
suara serta menyesuaikan bacaan dengan jama’ah irama dan suaranya. Dan
memperhatiakn kebersihan pakaian, tempat dan memperhatikan tempat-tempat
ygng layak. Mengakhiri dengan penuh khusyuk dan adab, menjauhi kesalahan dan
main-main, karena hal itu bisa menghilangkan faedah dan pengaruh dari
é%mbacaan Hizb Al-Siraj.

VAL

Tata cara pembacaan Hizb Al-Siraj diawali dengan membacakan tawassul

|

b’ga’pada Nabi Muhammad Saw, Sahabat dan keluarganya, kepada para ulama, para

masayikh dan kepada orang tua. kemudian dilanjutkan kepada kaum muslim dan

_rﬁuslimat baik itu yang sudah meninggal atau masih hidup. Kemudian bertawassul
$ecara khusus sesuai dengan urutan sanad, yaitu kepada Syeikh Muhammad Siraj
lg&/‘g}] Abdullah Umar bin Abdul Qahhar, Syeikh Mahmud Ibnu Siraj dan kepada Dr.
I—§;H. Zainul Arifin, M. Ed., MA. Dan tawassul yang terakhir diniatkan untuk hajat

masing-masing santri.
5 Setelah selesai bertawassul barulah mulai membacakan Hizb Al-Siraj

O

é,:écara berjama’ah yang dipimpin oleh seorang ustadz bidang ubudiyyah Pondok

Iéiésantren Darul Arifin, sebagai penyempurnaan dari pembacaan Hizb Al-Siraj
=

’

[ ulp
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kh|r| dengan doa untul memohon pertolongan dan apa yang menajadi hajat
Jabah oleh Allah Swt.

Ada bebrapa pemaknaan santri dan para ustadz terhadap tradisi pembacaan

Iy >;|||Ea

zb Al-Siraj diantaranya:
Sebagai kewajiban pondok semata
Sebagai wasilah mendekatkan diri kepada Allah

Memberikan ketenangan hati

RO MNDOUNS

Memberikan Kesehatan
Menolak Sihir
Memperlancar rezeki dan proses pembangunan pondok

o o

Pembacaan Hizb Al-Siraj dapat mempengaruhi prilaku santri di antaranya:
Memiliki sikap positif
Inovatif
Edukatif
Proaktif
Produktif
Progressif
Partisipatif
Memiliki sikap rendah hati
Serta bertaqwa kepada Allah.
ketiga, Tradisi pembacaan Hizb Al-Siraj mampu memberikan dampak
ng sangat besar dalam membentuk karakter, tingkah laku dan kecerdasan

/\|‘§’1 oIUBSIVIDK @ 9 A~ w Nk

s’ﬁ tri. Mampu mmembuat santri memiliki sifat jujur, amanah, tawadhu’ dan tidak

11S.

Rakal kepada sesame santri serta dapat meningkatkan kecerdasan spiritual para

O

santri.

ms

Saran-Saran
Setelah penulis melakukan penelitian yang berhubungan dengan kajian

|
A

T UDL

Living Qur’an dengan Judul Tradisi Pembacaan Hizb Al-Siraj Sebagai Wasilah

L

% ngobatan dan Perlindungan di Pondok Pesantren Darul Arifin, penulis ingin

L)

me yampaikan beberapa saran terhadap pelaksanaan pembacaan Hizb Al-Siraj,
adalah sebagai berikut:

| L)

_)
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Para ustadz dan santri hendaknya tetap melestarikan kebiasaan membaca Hizb
Al-Siraj, dan tetap mempertahankan keyakinan terhadap ritual pembacaan
Hizb Al-Siraj tersebut. Karena hal ini dapat memberikan energi terhadap siapa
saja yang mengamalkannya.

Penulis berharap kepada para akademisi agar skripsi ini dapat dijadikan
sebagai rujukan terutama dalam ranah penelitian Living Qur’an, selain itu juga
agar penelitian ini perlu banyak kajian ulang yang diuji secara mendalam dan
berkali-kali Melalui agar semakin kokoh sehingga dapat diteruskan pada masa
akan datang.

Penulis berharap untuk kedepannya perlu disampaiakan kepada para santri
tentang pentingnya pembacaan Hizb AL-Siraj sehingga tradisi pembacaan
Hizb AL-Siraj tidak lagi sebagai kewajiban semata, tapi mampu memberikan

dampak yang sangat besar bagi para santri khususnya.
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INTRUMEN PENGUMPULAN DATA
TRADISI PEMBACAAN HIZB AL-SIRAJ SEBAGAI WASILAH
PENGOBATAN DAN PERLINDUNGAN

(I@JIAN LIVING QUR’AN DI PONDOK PESANTREN DARUL

I LUD

j ARIFIN JAMBI)
No Jenis Data Metode Sumber Data
IS; Sejarah Berdirinya Pondok - Observasi Setting
O | Pesantren Darul Arifin - Dokumentasi | Dokumen Sejarah Darul
Arifin
2. | Lokasi - Observasi Keadaan Lokasi
- Dokumentasi | Dokumentasi Lokasi
3. | Visi, Misi Dan Tujuan Darul - Dokumentasi | Dokumen Visi, Misi Dan
Arifin Tujuan Pondok
4. | Tata Tertib Dan Sistem - Dokumentasi | Dokumen
Pembelajaran Pondok Tata Tertib Dan Sistem
Pesantren Pembelajaran
5. | Kegiatan Dan Aktifitas Santri | - Observasi Keadaan Dan Aktifitas
Darul Arifin - Dokumentasi | Dokumen Kegiatan Dan
Aktifitas Santri
6. | Kepengurusan Dan Program - Observasi Dokumen Dan Nama-
Unggulan Darul Arifin - Dokumentasi | Nama Pengurus Darul
Arifin
7: Sarana - Observasi Keadaan Fasilitas
= - Dokumentasi | Dokumen Fasilitas
8 | Praktek Tradisi Pembacaan - Observasi Praktek Penerapan
& | Hizb Al-Siraj Di Pondok - Dokumentasi | Dokumen Implementasi
= | Pesantren Darul Arifin - Wawancara Ustadz Dan Santri
O | -Sejarah Mulainya Tradisi
S | Pembacaan Hizh Al-Siraj
9" | Pemaknaan Khusus Ustadz - Observasi Pengaruh Hizb Al-Siraj
~f Dan Santri Terhadap Tradisi - Dokumentasi | Terhadap Prilaku Santri
~" | Pembacaan Hizb Al-Siraj - Wawancara Dokumentasi Tentang
O Pelaksanaan Santri Dan
s Ustadz
a
=
a
W
Q
a
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PANDUAN OBSERVASI
No Jenis Data Objek Observasi
1. | Lokasi Pondok Pesantren Darul | Keadaan Dan Lokasi Pesantren
= | Arifin
2o | Sarana Pondok Pesantren Darul | Sarana Dan Prasarana Yang Berada Di
= | Arifin Pesantren

Praktek Tradisi Pembacaan
- | Hizb Al-Siraj Di Pondok
S | Pesantren Darul Arifin

Alokasi Waktu Pelaksanaan

Adab Dalam Prosesi Pelaksanaan
Pembacaaan Hizb Al-Siraj

Tata Cara Pelaksanaan Pembacaaan Hizb
Al-Siraj

4. | Pengaruh Dari Pembacaan Hizb
Al-Siraj Terhadap Ustadz Dan

Santri

Dampak Dari Pembacaan Hizb Al-Siraj
Terhadap Prilaku Ustadz Dan Santri
Pondok Pesantren Darul Arifin

PANDUAN DOKUMENTASI

No Jenis data Objek observasi

1. | Lokasi Pondok Pesantren Darul | Data Dokumentasi Lokasi Pesantren
Arifin

2. | Sarana Pondok Pesantren Darul | Data Dokumentasi Tentang Sarana
Arifin

8¢ | Praktek Tradisi Pembacaan Data Dokumentasi Pelaksanaan

Q| Hizb Al-Siraj Di Pondok Pembacaan Hizb Al-Siraj

@ | pesantren Darul Arifin

4 | Proses Belajar Mengajar Data Dokumentasi Tentang Proses

3 Belajar Mengajar

5, | Kegiatan Dan Aktifitas Santri Data Dokumentasi Tentang Kegiatan Dan

< Aktifitas Santri

D

BUTIR-BUTIR WAWANCARA

Jenis Data

Sumber Data Dan Subtansi wawancara

Praktek Bembacaan Hizb Al-
Siraj

Ustadz Dan Santri Darul Arifin
1. Bagaimana Sikap Anda Ketika
Mengikuti Kegiatan Pembacaan
Hizb Al-Siraj?
2. Bagaimana Sejarah Tradisi
Pembacaan Hizb Al-Siraj?
3. Kapan Dimulainya Kegiatan

Pembacaan Hizb Al-Siraj?

[QUIDL UIPPNIOS DYDYL UDUHRYZD A

77




R I

NI0ONAVE VHYHL NYHIWS

O3 Yrun|

A
J

D/

IQUIOr DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuag wojop Ul sing

uoinBogas yoAuocuadweaw Bunioq Z

IQUIDI DYINS NIN Jofoam BupA usBujuadsy uoyiBnisw o py

SYLSHIAND

egoaNwve

TQO
© Q4
BB 2D
QQ g
= = 3
5 3
a9
> 2@

uaday ynun cAuoy uodiynt

JISD JBQUUNS UDHINGSAUSW DP UDYWNIUDIUBW DAUD] 1Ul SijNE DAIDY Yrun|as NoLo uop uoiboqas dun

"Yo|nsow NLoNSs uonofull NDo Jup uosinuad 'uniodo) uounsniuad ‘Yo oAny uosinuad ‘'utiyauad ‘uoypipuad uph

19 3OH @

b

Pemahaman Terhadap
Tradisi Pembacaan Hizb Al-
Siraj

Ustadz Dan Santri Darul Arifin
1. Apa Yang Saudara Rasakan Setelah
Mengikuti Tradisi Pembacaan Hizb
Al-Siraj?
2. Apa Yang Saudara Rasakan Setelah
Mengikuti Tradisi Pembacaan Hizb

Al-Siraj?

Tujuan Pembacaan

1. Apa Tujuan Saudara Mengamal Hizb
Al-Siraj?

:Buopun-Buopun 1IBunpuyg oidiD JOH

AQWBE DYINS NIN I Y

Pengaruh Dari Pelaksanaan
Pembacaan Hizb Al-Siraj

Ustadz Dan Santri Darul Arifin
1. Apa Harapan Saudara Dari
Mengamalkan Hizb Al-Siraj?
2. Apa Saja Perubahan Prilaku Setelah
Mengamalkan Hizb Al-Siraj?
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Nama
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Alamat
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Sebagai

IQUIDT UIPEY

DAFTAR INFORMASI

: Zainul Arifin
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arifin

: Miftakhur Rohman
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Wadir Umum Pondok Pesantren Darul Arifin

. Indra
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Kepala Pengasuhan

: Rido Noviansyah
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Kepala Koordinator Ubudiyyah

: Firdaus
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Ketua Masjid Ponpes Darul Arifin

: Ahmad Renaldi
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Santri Kelas X1 Pondok Pesantren Darul Arifin
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. Alif Qadafi
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

. Santri Kelas X1 Madrasah Aliyah Darul Arifin dan Ketua ISDA

: Syaugi Ramadhan
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Santri Kelas X1 Madrasah Aliyah Darul Arifin dan ketua
BidangOlahraga

: Syahrizal Fahlevi
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Kepala Madrasah Tsanawiyah dan Koordinator Tahfizh Pondok
Pesantren Darul Arifin

: Hidayatullah Humaini
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Ketua Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin

: Muhammad Fadhel
: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Ketua Bidang Kesehatan Pondok Pesantren Darul Arifin

: Ardiansyah

: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan

: Anggota Bidang Ubudiyyah Pondok Pesantren Darul Arifin
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LAMPIRAN GAMBAR

egiatan Ektrakulikuler Futsal

iversity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Kegiatan Ektrakulikuler Pramuka

@ Hak cipta mili

\0/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
A\l r 4 y 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
- a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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@ Hak cig vz angc lifugdin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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asana Olahraga Sore

Ruangan Administrasi Pondok Pesantren Darul Arifin

IZantor Pos Pondok Pesantren Darul Arifin

lifugldin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam beniuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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egiatan Buka Bersama Setiap Hari Senin Dan Kamis
u Gerbang Pondok Pesantren Darul Arifin Jambi

Kamar Mandi Santri Pondok Pesantren Darul Arifin

ifuddin Jambi

-
g

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam beniuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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sana Belajar Di Kelas

Kegiatan Pembacaan Maulid Al-Diba’l Setiap Malam Ahad

]
@ Hak cig angc University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannanasaeooow | D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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T%ei/jnpat Dan Tanggal Lahir
=

J@is Kelamin
0

L

Adama
O

Kewarganegaraan

Alamat Asal

Alamat Sekarang
No.TIp/Hp

Email

Riwayat Pendidikan Formal

23

CURRICULUM VITAE

: M. Yogi Sandra

: Sei Ulak 05 November 1997
. Laki-Laki

> Islam

- Indonesia

: Desa Sei Ulak Rt. 03 Rw. 04 Kec. Nalo Tantan
Kab. Merangin Provinsi Jambi

: Dusun Leban Karas RT 17/07 Kel. Pijoan
: 082297958643

: muhammadyogisandra@gmail.Com

A=

o Nama Jenjang

Tahun Lulus

SDN 33/V1 Sei Ulak |

2004-2010

Madrasah Tsanawiyah As’ad

2010-2013

Madrasah Aliyah As’ad

2013-2016

tin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2017-2021
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